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ABSTRAK

Sisti Juniarti, Oktober 2019. Problematika Kreativitas Guru PAI dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Sswa di MTs Negeri 2 Kaur. Skripsi: Program
Studi Pendidikan Agama Islam (PAI), Fakultas Tarbiyah dan Tadris, 1AIN
Bengkulu. Pembimbing: 1. Dr. Alfauzan Amin, M.Ag, 2. Salamah, SE, M.Pd.

Kata Kunci: Problematika, Kreativitas, Pembelajaran Guru PAI, Motivas
Belgjar Siswa

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan problematika kreativitas
guru PAI juga faktor pendukung dan penghambat guru PAI dalam meningkatkan
motivasl belgjar siswa di MTs Negeri 2 Kaur. Metode penelitian yang dilakukan
yaitu kualitatif jenis penelitian lapangan (field research). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa 1) Problematika kreativitas guru PAI dalam meningkatkan
motivas belgar siswa di MTs Negeri 2 Kaur, yaitu: @) Keterbatasan guru dalam
memanfaatkan sarana dan prasarana sekolah sebaga media pembelgaran yang
mengakibatkan guru jarang menerapkan metode pembelgjaran yang bervariasi dan
tidak digunakannya media pembelgaran saat menggjar, namun ha ini tidak
menjadikan guru patah semangat dalam mengajar, dan membuat guru kurang
daam menggunakan media pembelgaran, sehingga pembelgaran hanya
menggunakan buku cetak dan LKS, b) guru menggunakan metode yang belum
bervariasi, masih cenderung menggunakan metode ceramah, hal ini dikarenakan
alokas waktu yang sedikit, seharusnya memunculkan kreativitas guru PAl agar
menggunakan metode pembelgaran selain ceramah dan hafalan, ¢) daya serap
siswa dalam pembelgaran masih lemah, disebabkan antara lain karena
keterbatasan guru dalam menerapkan metode pembelgaran, kurangnya media
yang mendukung sehingga siswa menjadi jenuh, alokasi waktu yang singkat
sehingga guru tidak sempat untuk menjelaskan materi lagi jika siswa belum
paham, siswa juga tidak mengulangi pembelgaran di rumah; 2) Solusi untuk
mengatasi problematika kreativitas guru dalam meningkatkan motivasi belgar
siswa di sekolah ini ialah menggunakan metode pembelgaran berkelompok yang
dapat menggunakan sarana di sekolah sebagai alat bantu dalam menjelaskan
materi pembelajaran, seperti metode cooperative learning yang membuat siswva
bekerja sama sehingga siswa lebih termotivasi dalam belgar. Semangat belgar
siswa yang saat guru membagi siswa menjadi kelompok diskusi dapat membuat
hasi| belgjar dan motivasi siswa meningkat.

Xi
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dalam arti luas adalah segala pengalaman belgar yang
dilalui peserta didik dengan segala lingkungan dan sepanjang hayat. Pada
hakikatnya kehidupan mengandung unsur pendidikan karena adanya interaksi
dengan lingkungan, namun yang penting bagaimana peserta didik
menyesuaikan diri dan menempatkan diri dengan sebaik-baiknya dalam
berinteraksi dengan semua dan atau dengan siapapun di dalam lingkungan.*

Berdasarkan Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara® Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan
tanggap terhadap tuntutan zaman. Pendidikan nasiona berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan

'Ramayulis, Dasar-dasar Kependidikan (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), h. 17.
’Darda Syahrizal dan Adi Sugiarto, Undang-Undangan Sistem Pendidikan Nasional &
Aplikasinya (Jakarta: Niaga Swadaya, 2013), h. 110.



untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Melaui pendidikan manusia bisa belgjar menghadapi alam
semesta ini  untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Karena
pentingnya pendidikan, Islam meletakkan pendidikan pada kedudukan yang
penting dalam dokrin Islam.

Saat ini bangsa Indonesia sedang melaksanakan pembangunan
diberbagai bidang, salah satunya adalah bidang pendidikan, sebab
pembangunan nasional dibidang pendidikan sebagai upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa, meningkatkan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas
manusia Indonesia seutuhnya, dalam rangka mewujudkan masyarakat yang
maju, adil, sgjahtera, dan makmur. Pada dasarnya dalam kehidupan suatu
bangsa, faktor pendidikan mempunya peranan yang sangat penting untuk
menjamin perkembangan dan kelangsungan hidup bangsa tersebut. Dimana
guru dan peserta didik akan melaksanakan pembelgaran. Secara langsung
maupun tidak langsung hakikat dari belgjar adalah perubahan dan tidak setiap
perubahan adalah sebagai hasil belgjar.® Tentunya hal ini merupakan tanggung
jawab bersama antara pemerintah, anggota masyarakat dan orang tua. Untuk
mencapal keberhasilan ini perlu dukungan dan partisipasi aktif yang bersifat

terus menerus dari semua pihak.

3gyaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 15.



Konsep belgar menurut guru sangat menentukan keberhasilan proses
pembelgaran. Belgjar siswa yang ditafsirkan guru hanya sebagai menghafal
atau mendengarkan keterangan guru sgja merupakan problem yang harus
diatasi. Hal ini karena jika guru menganggap bahwa belgar hanya untuk
mendengarkan keterangan guru, maka selama itu pula pembelgaran masih
terpusat pada guru dan tidak pada siswa yang seharusnya mengalami belgjar.*

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat An-Nahl (16) ayat 125:
;,,5 (- 22 P L _ 2e < L2 L2 2e P o 2 -
S IO (PHNEST S VWi K XA S W F o
éﬁ a
- - =537 }/55/}/ < - 7 }/”E < /, ~@. T €

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui
siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
siapa yang mendapat petunjuk.’

Pendidikan sangat penting dalam kehidupan manusia karena dapat

meningkatkan pengetahuan. Menurut hadits:
Aalln 5ol 3K le i) jh okl Gl

Artinya: " Mencari ilmu itu adalah wajib bagi setiap muslim laki-laki maupun
muslim perempuan” . (HR. I1bnu Abdil Barr).°

Hadis di atas mewagjibkan manusia untuk terus mencari ilmu, baik itu
laki-laki maupun perempuan. Belgar menggar adalah suatu kegiatan yang

bernilai edukatif. Nila eduktif mewarna interaksi yang terjadi antara guru

*Muhammat Rahman, Model Pembelajaran ARIAS Terintegratif (Jakarta: Prestas
Pustakaraya, 2014), h. 46.

*Departemen Agama RI, Al-Quran Bayan (Jakarta: Al-Quran Terkemuka, 2013), h. 281.

®Bukhari Umar, Hadis Tarbawi, Pendidikan dalam Perspektif Hadis (Jakarta: Bumi Aksara,
2012), h. 43.



dengan anak didik. Interaksi yang bernilai eduktif dikarenakan kegiatan belgjar
mengajar yang dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah
dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan.

Pel aksanaan pembel gjaran pada umumnya, pembelgaran di dalam kelas
di  beberapa sekolah masih menggunakan metode pembelgaran
konvensional yang mana guru masih mendominasi dengan kegiatan ceramah.
Apabila hal ini dilakukan secara terus menerus maka kondisi pembelgjaran di
dalam kelas tidak dapat berkembang. Hal ini dikarenakan setiap siswa dalam
proses pembelgaran tidak dapat mengapresiasikan pendapatnya ketika dia
menemukan suatu permasalahan yang memerlukan pemecahan. Seharusnya
pembelgaran dalam kelas sudah harus diarahkan untuk membentuk siswa
menjadi manusia yang mandiri dalam menyelesaikan berbagai permasalahan
yang dijumpainya ketika dihadapkan pada permasalahan di kehidupan nyata.
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi dan
menganalisa permasalahan yang mereka hadapi agar terbiasa untuk
menemukan suatu masalah guna meningkatkan kemampuan pemahaman
dengan level penguasaan yang tinggi terhadap konsep abstrak materi
pendidikan agama Islam.’

Berdasarkan observas awa pada tanggal 23 Oktober 2018, hasil
wawancara dengan guru dan kepala M Ts Negeri 2 Kaur, terdapat permasalahan
dalam pembelgjaran PAI, yaitu kegiatan proses pembelgaran di kelas, ada

suatu kecenderungan pemahaman yang salah bahwa pelgaran PAl adalah

’Alfauzan Amin, Pengembangan Bahan Ajar Agidah Berbasis Metafora Dalam
Pemahaman Konsep Abstrak Siswa Sekolah Menengah Pertama TA’ALUM: Jurnal Keislaman,
Vol. 07, No 2, Desember 2019, h.9



pelgjaran yang cenderung pada hafalan ayat al-Quran. Guru dalam menerapkan
metode pembelgaran belum menekankan pada aktivitas siswa. Guru lebih
banyak menggunakan metode yang bersifat konvensional karena dianggap
paling mudah dan murah, seperti metode ceramah, tanya jawab, latihan dan
penugasan, bahkan guru menyuruh siswa untuk mencatat. M edia pembelgjaran
ada, namun guru belum menggunakan dengan maksimal. Hal tersebut
menyebabkan kondisi siswa pada pembelgaran kurang tertarik dan berminat,
juga tidak termotivasi untuk belgjar. Siswa kurang termotivasi dalam belgar,
sehingga prestas belgjar siswa tidak maksimal. Dengan menyadari kenyataan
tersebut di atas, maka dalam penelitian ini penulis mengambil judul
Problematika Kreativitas Guru PAl dalam Meningkatkan Motivas

Belgjar Siswadi MTsNegeri 2 Kaur.

. Identifikasi Masalah
Dari observasi awal di tempat penelitian dapat penulis temukan:

1. Kegiatan proses pembelgaran di kelas, ada suatu kecenderungan
pemahaman yang salah bahwa pelgaran PAl adalah pelgaran yang
cenderung pada hafalan ayat a-Quran.

2. Guru dalam menerapkan metode pembelgaran belum menekankan pada
aktivitas siswa.

3. Guru lebih banyak menggunakan metode yang bersifat konvensiona karena
dianggap paling mudah dan murah, seperti metode ceramah, tanya jawab,

latihan dan penugasan, bahkan guru menyuruh siswa untuk mencatat.



4. Media pembelgaran ada, namun guru belum menggunakan dengan
maksimal.

5. Kondisi siswa pada pembelgaran kurang tertarik dan berminat, juga tidak
termotivasi untuk belgjar.

6. Siswa kurang termotivasi dalam belgjar, sehingga prestasi belgar siswa

tidak maksimal.

. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Dalam proses pembel gjaran ditekankan pada kreativitas guru.

2. Motivas belgjar siswa pada proses pembelgaran PAI kelas VII dan VIII.
.Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan suatu
masalah sebagai berikut:
1. Apa sgja problematika kreativitas guru PAI dalam meningkatkan motivas
belgjar siswadi MTs Negeri 2 Kaur?
2. Apa sga solus mengatasi problematika kreativitas guru PAI daam

meningkatkan motivasi belgjar siswadi MTs Negeri 2 Kaur?

. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan:
1. Untuk mendeskripsikan problematika kreativitas guru PAI dalam

meningkatkan motivasi belgjar siswadi MTs Negeri 2 Kaur.



2. Untuk mengetahui solus mengatasi problematika kreativitas guru PAI
dalam meningkatkan motivasi belgjar siswadi MTs Negeri 2 Kaur.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan bahwa
Kreativitas guru dapat meningkatkan motivasi belgjar siswa.
2. Manfaat praktis

a. Pendlitian ini dapat berguna sebagai masukan dalam menentukan
keterampilan guru PAI.

b. Menemukan metode yang tepat dalam proses pembelgaran sehingga
dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

C. Sebagai tambahan wawasan bahwa dalam kegiatan belgjar mengajar
banyak metode yang diterapkan dan mampu menciptakan semangat
belgjar yang baru.

d. Sebagai tambahan wawasan dalam mengelola sekolah bahwa sekolah

juga harus mengikuti perkembangan ilmu dan selalu terjadi perubahan.

G. Sistematika Penulisan
Daam penulisan skripsi ini penulis membuat sistematika isi pokok
secara garis besar mulai dari:
Babl : Pendahuluan tentang menguraikan latar belakang masaah,
identifikas masalah, batasan masalah, rumusan masaah, tujuan,

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
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Bab 1V : Hasll Penelitian dan Pembahasan tentang deskripsi wilayah
penelitian, interpretasi hasil penelitian, analisis data, dan
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Problematika Kreativitas Pembelajaran

1

Problematika

Problematika berasal dari bahasa Inggris yaitu problematic yang
artinya persoalan atau masalah, sedangkan dalam bahasa Indonesia,
problema berarti hal yang belum dapat dipecahkan, yang menimbulkan
masalah, permasalahan, situasi yang dapat didefinisikan sebagai suatu
kesulitan yang perlu dipecahkan, diatasi atau disesuaikan.' Problematika
berasal dari kata problem yang berarti masalah, dalam kehidupan
banyaknya permasal ahan yang belum dapat dipecahkan itulah yang disebut
problematika. Problematika dapat digolongkan menjadi dua golongan
yaitu dari dalam diri manusia (faktor internal) dan dari luar diri masnusia
(faktor eksternal).? Problematika yang dihadapi siswa yang bersumber dari
lingkungan sekolah/guru, seperti: kurikulum kurang sesuai; guru kurang
menguasal bahan pelgjaran; metode mengajar kurang sesuai; alat-alat dan
media pembelgjaran kurang memadai .

Jadi dapat penulis simpulkan bahwa problem adalah masalah, sodl,

persoalan kemudian problematik yaitu tak pasti, sulit untuk dimengerti.

'Eko Endarmoko, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,

2009), h.738.

%Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 121.
3gyaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 121.
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Problematika bermakna sesuatu yang masih menimbulkan masalah; masih
belum dapat terpecahkan; permasal ahan.
2. Pembelgaran

Pembel gjaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belgjar pada suatu lingkungan belgjar.* Pembelgjaran adalah
supaya membelgarkan siswa, yaitu kegiatan memilih, menetapkan,
mengembangkan metode untuk mencapai hasil pembelgaran yang
diinginkan.> Pembelgjaran adalah upaya membelgjarkan siswa, dalam
artian terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metode
untuk mencapai hasil penggjaran yang diinginkan. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, pembelgjaran dimaknai sebaga proses, cara, perbuatan
menjadikan orang atau makhluk hidup belgjar, yang artinya adalah dengan
kegiatan pembelgaran seseorang dapat memperoleh ilmu pengetahuan
tentang materi yang dipelgjari.®

Pembelgjaran yang berkualitas adalah pembelgaran yang mampu
meletakkan posisi guru dengan tepat sehingga guru dapat memainkan
perannya sesuai dengan kebutuhan belgar peserta didik. Sebagai
fasilitator, guru tidaklah mengajar, tetapi melayani peserta didik untuk
belgjar. Sebagai motivator, guru mendorong peserta didik untuk belgar.
Sebagal pemacu, guru menyentuh faktor-faktor belgjar agar kompetensi

peserta didik meningkat. Sebagai perekayasa, guru memanfaatkan segala

“Tim Pustaka Yustisia, Perundangan tentang Kurikulum Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 20 Tahun 2013 (Y ogyakarta: Pustaka Y ustisia, 2013), h. 4.

®Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 2.

®Fadlillah, Implementasi Kurikulum 2013 (Y ogyakarta: Ar-ruzz Media, 2014), h. 172.
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media dan sumber belgar agar peserta didik mencapai kompetensi yang
telah ditentukan. Sebagai pemberi inspirasi, guru mengubah pandangan
dan kehidupan peserta didik menjadi Iebih baik.’

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa
pembelgjaran adalah proses interaksi siswa dengan guru, lingkungan dan
media pembelgaran yang dilakukan dengan sengagja sehingga
memungkinkan seseorang belgjar untuk melakukan atau mempertunjukkan
tingkah laku tertentu.

Tujuan pembelgaran sebaga perilaku yang hendak dicapai atau
yang dapat dikerjakan oleh siswa pada kondisi dan tingkat kompetensi
tertentu. Tujuan pembelajaran adalah suatu pernyataan yang spesifik yang
dinyatakan dalam perilaku atau penampilan yang diwujudkan dalam
bentuk tulisan untuk menggambarkan hasil belgjar yang diharapkan.
Perilaku itu dapat berupa fakta yang konkret serta dapat dilihat dan fakta
yang tersamar. Tujuan pembelgaran adalah suatu pernyataan yang jelas
dan menunjukkan penampilan atau keterampilan siswa tertentu yang
diharapkan dapat dicapai sebagai hasil belgjar.? Tempat yang pasti untuk
menemukan pemaknaan dalam pendidikan adalah dalam bentuk
pemaknaan aktif yang beragam, karena dengan menempatkan anak didik

dalam kerangka kerja suatu masalah sebenarnya dengan menempatkan

"Barnawi dan Mohammad Arifin, Etika dan Profes Kependidikan (Jogjakarta: ArRuzz
Media, 2012), h. 69-70.
®Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, h. 35.
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tanggung jawab untuk solus atas anak didik dengan memberikan

pembelajaran yang penuh makna dan pengaruhnya akan segera dirasakan.’
3. Kresativitas

a. Pengertian Kreativitas

Kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk mengkreasi
sesuatu yang baru, baik berupa pendapat maupun hasil nyata, yang
relatif berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya'® Kreativitas
adalah sifat pribadi individu (bukan merupakan sifat sosia yang
dihayati masyarakat) yang terlihat pada sikap yang muncul dari ide-ide
baru.' Kreativitas adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
berfikir menciptakan atau menghasilkan suatu yang baru, berbeda,
belum ada sebelumnya yang berupa suatu gagasan, ide, hasil karya serta
respon dari situasi yang tidak terduga.*?

Jadi dapat penulis simpulkan bahwa kreativitas sebagai
kemampuan seseorang yang mencerminkan kelancaran, keluwesan,
fleksibilitas dan originalitas dalam berfikir, serta kemampuan untuk
mengolaborasi (mengembangkan, memperinci, memperkaya) suatu

°C. George Boeree, Metode Pembelajaran & Pengajaran (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2009), h. 35.

YAhmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Pranada
Media Grup, 2014), h. 5.

“Tite Juliantine, “Pengembangan Kreativitas Siswa melalui Implementasi Model
Pembelgjaran Inkuiri dalam Pendidikan Jasmani,” Jurnal: FPOK-UPI, h. 2.

E. Mulyasa, Kurikulum yang Disempurnakan (Bandung: Remaja Rodakarya, 2009),
h.192.
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Berpikir kreatif membutuhkan ketekunan, disiplin diri dan
perhatian penuh yang meliputi beberapa aktivitas siswa, antaralain:
1) Berani mengajukan pertanyaan.
2) Mempertimbangkan informasi baru dan ide yang tidak lazim dengan
pikiran terbuka.
3) Membangun keterkaitan, khususnya di antara hal-hal yang berbeda.
4) Menghubung-hubungkan berbagai hal dengan bebas.
5) Menerapkan imgjinasi pada setiap situasi untuk menghasilkan hal baru
dan berbeda.
6) Mendengarkan intuisi.®
b. Ciri-ciri Kreativitas
Orang kreatif mempunyai rasa ingin tahu, selalu mencari masalah,
menyukai tantangan, optimis, menunda keputusan, senang bermain
dengan imgjinasi, melihat masalah seperti kesempatan, melihat masalah
sebagal sesuatu yang menarik, masalah dapat diterima secara emosional,
asumsinya hebat, gigih dan bekerjakeras, ciri-ciri kreatif adalah:
1) Mengamati dan menilai dengan tepat apa yang diamatinya;
2) Méelihat hal-hal seperti orang lain tetapi juga sebagai orang-orang lain
yang tak melakukannya;
3) Bebas dalam pengenalan dan menilainya dengan jelas,
4) Didorong terhadap nilai dan terhadap latihan untuk mengembangkan

bakatnya;

BSardiman A.M, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2014), h. 84.
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5) Kapasitas otaknyalebih besar;
6) Kemampuan berpikir kognitif, cakrawala yang lebih kompleks;
7) Kontaknya lebih luas dengan dunia imgjinasi;
8) Kesadarannyalebih luas dan luwes; dan
9) Kebebasannya yang obyektif untuk mengembangkan potens
kreatifnya '
Pakar psikologi melakukan penelitian tentang kreativitas dan
menghasilkan beberapa ciri-ciri pribadi kreatif, antaralain:
1) Mempunyai imajinasi yang tinggi;
2) Mempunya prakarsa;
3) Mempunyai minat luas dalam segala hal;
4) Pikiran yang mandiri;
5) Senang berpetualang atau mencoba hal baru;
6) Penuh energi;
7) Mempunyai percayadiri yang tinggi;
8) Berani mengambil resiko;
9) Berani dalam pendirian dan keyakinan.*®
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kreativitas
Kredtivitas dapat dipupuk dengan kebiasaan-kebiasaan yang
mendukung dengan aktivitas seseorang. Kebiasaan yang mendorong

indivudu untuk berpikir dan berkarya. Sebuah motivasi dari orang-orang

YOemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Bumi Aksara, 2013), h. 79.

K enedi, “Pengembangan Kreativitas Siswa dalam Proses Pembelgjaran di Kelas I| SMP
Negeri 3 Rokan IV Koto,” Jurnal I1lmu Pendidikan Sosial, Sains, dan Humaniora VVol. 3 No. 2 Juni
2017, h. 333.
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sekitar akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan kredtivitas.
Perkembangan kreativitas dipengaruhi oleh:
1) Faktor Internal

Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari atau terdapat pada diri
individu yang bersangkutan. Faktor ini yang mempengaruhi cepat atau
lambatnya perkembangan kreativitas seseorang, agar potensi kreativitas
dapat dimunculkan, namun diperlukan kekuatan-kekuatan pendorong dari
luar yang didasari atas potensi dalam diri individu itu sendiri.

2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri individu
yang bersangkutan. Faktor-faktor ini antara lain meliputi keamanan dan
kebebasan psikologis kelengkapan sarana dan kebebasan psikologis.
Adanya penghargaan bagi orang yang kreatif akan sangat mendorong
terhadap perkembangan kreativitas seseorang. Lingkungan yang dapat
mempengaruhi  kreativitas individu dapat berupa lingkungan keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Lingkungan keluarga merupakan kekuatan yang
penting karena keluarga memberikan pengaruh pertama kali kepada
sesorang sebelum membaur ke lingkungan lebih luas. Pada lingkungan
sekolah, di setiap jenjangnya mulai dari pra sekolah hingga ke perguruan
tinggi akan memberi peran yang berbeda-beda dalam menumbuhkan dan

meningkatkan kreativitas individu.'®

®Sardiman A.M, Interaksi & Motivas Belajar Mengajar (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2014), h. 38.
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4. Konsep Kreativitas Pembelgaran
Konsep dari kreativitas pembelgjaran guru PAl yang dibahas dalam

penelitianini, ialah:

a.  Guru mempunya imgjinasi yang tinggi, membuat pembelgaran yang
menyenangkan dengan memberikan metode yang bervariasi;

b. Guru menggunakan sarana dan prasarana sebagai media pembelgjaran;

c.  Guru menciptakan sendiri media pembelgjaran;

d. Guru mempunyai minat dalam memecahkan masalah pembelgjaran;

e. Guru mempunyai pikiran yang mandiri untuk mengatasi siswa yang
mempunyai masalah pembelgjaran;

f.  Guru senang mencoba hal baru dalam pembel gjaran;

g. Guru menggar dengan penuh energi;

h.  Guru mempunyai percayadiri yang tinggi dan berani mengambil resiko.

B. Guru Pendidikan Agama I slam (PAI)
1. Pengertian Guru
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluas peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.'” Guru
juga bertugas sebagai administrator, evauator, konselor, dan lain-lain

sesuai dengan sepuluh kompetensi (kemampuan) yang dimilikinya.*® Guru

Y"Redaksi Sinar Grafika, UU Guru dan Dosen (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), h.3.
83uryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 2.
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dapat disebut dengan pendidik. Secara etimologi, dalam kamus bahasa
Indonesia, kata pendidik berasal dari kata dasar didik yang artinya
memelihara, merawat dan memberi latihan agar seseorang memiliki ilmu
pengetahuan seperti yang diharapkan tentang sopan santun, aka budi,
akhlak, dan sebagainya. Dalam bahasa Inggris pendidik disebut dengan
educator, dalam bahasa Arab disebut dengan mu’'allim, murabbi,
mu’ addib, mursyid, dan ustadz. Secara terminologi, pendidik adalah orang
yang memikul pertanggung jawaban untuk mendidik.’® Kosa kata guru
dikena dengan al-mu’alim atau al-ustadh yang bertugas memberikan ilmu
dalam majlis taklim (tempat memperoleh ilmu).?° Kualifikasi pendidikan
guru dapat menunjukkan kredibilitas seseorang dalam melaksanakan
pekerjaannya, dengan kata lain merefleksikan kemamp;uan yang
dipersyaratkan bagi guru untuk melaksanakan tugas sebagai pendidik pada
jenjang, jenis, dan satuan pendidikan atau mata pelgaran yang
diambilnya.®

Dalam pembelgjaran, tugas utama seorang guru adalah mengajar,
mendidik dan melatih siswa mencapai taraf kecerdasan, ketinggian budi
pekerti, dan keterampilan yang optimal. Guru ingin memberikan layanan
yang terbaik bagi anak didik, dengan menyediakan lingkungan yang
menyenangkan dan berusaha menjadi pembimbing yang baik dengan

peranan yang arif dan bijaksana, sehingga tercipta hubungan dua arah yang

YRamayulis, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), h. 135.

2Ali Mufron, Ilmu Pendidikan Islam (Y ogyakarta: Aura Pustaka, 2015), h. 28.

“Alfauzan Amin, Metode Pembelajaran Agama Islam (Bengkulu: IAIN Bengkulu Press,
2015), h. 22,



18

harmonis antara guru dengan anak didik. Guru mengajar dengan kondisi
yang kondusif agar masing-masing individu anak didik itu dapat belgar
secara optimal, walaupun wujudnya datang dan ada secara berkelompok.?
Peran guru sebagai fasilitator ini senantiasa akan menggambarkan pola
tingkah laku yang diharapkan dalam berbaga intraksinya, baik dengan
siswa, guru maupun dengan staf yang lain. Dari berbagal kegiatan interaksi
belgjar mengajar, dapat dipandang guru sebagai sentral bagi perannya.
Sebab baik disadari atau tidak bahwa sebagian dari waktu dan perhatian
guru banyak dicurahkan untuk menggarap proses belgjar mengajar dan
berintreraksi dengan siswanya.®®

Dengan demikian di dalam kegiatan belgjar mengagar, setiap
individu siswa memerlukan perlakuan yang berbeda, sehigga strategi dan
usaha pel aksanaannya pun akan berbeda-beda dan bervariasi.

2. Pendidikan Agama lslam

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
mengimani, bertakwa berakhlak mulia, mengamalkan gjaran agama Islam
dari sumber utamanya kitab suci al-Quran dan al-Hadits, melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.?* Proses
pengintegrasian pendidikan agama dalam pembelgjaran bisa dilakukan

dengan beberapa cara, di antaranya: (1) pengintegrasian materi pelgaran;

ZSardiman A. M., Interaksi dan Motivas Belajar Mengajar (Jakarta, Raja Grafindo
Persada, 2014), h. 119.

%) skandar Agung, “Peran Fasilitator Guru dalam Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)”,
Jurnal Perspektif Ilmu Pendidikan, Vol 31 No. 02 (Oktober 2017): h. 110.

“Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama |slam (Jakarta: Kalam Mulia, 2014), h. 21.
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(2) pengintegrasian proses, (3) pengintegrasian dalam memilih bahan gar;
dan (4) pengintegrasian dalam memilih media pembelgjaran.®
Pengintegrasian dalam proses pembelgjaran maksudnya bahwa guru perlu
menanamkan nilai-nilai  dalam proses pembelgaran dengan cara
memberikan teladan kepada peserta didik dengan nilai-nilai karakter.
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) PAI di SMP/MTs, yaitu:

a. Menerapkan tata cara membaca a-Quran menurut tajwid, mulai dari cara
membaca “Al”-Syamsiah dan “Al”’-Qomariyah sampa  kepada
menerapkan hukum bacaan mad dan wagaf;

b. Meningkatkan pengenalan dan keyakinan terhadap aspek-aspek rukun
iman mulai dari iman kepada Allah sampai iman kepada Qadha dan Qadar
serta Asmaul Husna;

C. Menjelaskan dan membiasakan perilaku terpuji seperti ganaah dan
tasamuh dan menjauhkan diri dari perilaku tercela seperti ananiah, hassad,
ghadab, dan namiah;

d. Menjelaskan tata cara mandi wajib dan shalat-shalat munfarid dan jamaah,
baik shalat wajib maupun shalat sunat; memahami dan meneladani sgjarah
Nabi Muhammad dan para sahabat serta menceritakan sgjarah masuk dan
berkembangnya Islam di Nusantara.®®

Tujuan pendidikan agama Islam yaitu: tujuan umum pendidikan

agama ialah membimbing anak agar mereka menjadi orang Muslim sgjati,

“Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi (Bandung: Alfabeta,
2014), h. 215.

%Tim Pustaka Yustisia, Perundangan tentang Kurikulum Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 20 Tahun 2013 (Y ogyakarta: Pustaka Y ustisia, 2013), h. 73-74.
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beriman teguh, beramal saleh dan berakhlak mulia serta berguna bagi
masyarakat, agama, dan negara;, dan tujuan khusus pendidikan agama
Islam untuk tingkat sekolah dasar, yaitu penanaman rasa agama kepada
peserta didik; menanamkan perasaan cinta kepada Allah dan Rasul-Nya;
memperkenalkan gjaran Islam yang bersifat global, seperti rukun Islam
dan rukun iman; membiasakan anak-anak berakhlak mulia, dan melatih
anak-anak untuk mempraktikkan ibadah yang bersifat praktis, seperti
shalat dan puasa; dan membiasakan contoh teladan yang baik.*’

Seperti yang terdapat dalam surat At-Taubah (9) ayat 122 yang berbunyi:
A s 285 B e 540 0 LS 100 6,03407 6 5

L4
-

< ’d’/ (TR - % 5’5:’ . - 1 f:
T 553% ol ) 19325 15) agazb T duds ol 3 Tpgaiad]

Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan
mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada
kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya
mereka itu dapat menjaga dirinya”

Dari pengertian ayat di atas, maka dapat diambil hikmah bahwa
setigp muslim harus belgjar dan mendapatkan ilmu pengetahuan, agar tidak

dibodohi oleh orang lain.

“’Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana,
2013), h. 280-281.
“Departemen Agama RI, Al-Quran Bayan (Jakarta: Al-Quran Terkemuka, 2013), h. 206.
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C.Motivas Belajar
1. Pengertian Motivas Belgjar

Kata motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya
penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi suatu tujuan.®® Dalam pengertian lain, dikatakan
bahwa, motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan motif-motif
menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan
mencapai tujuan.*® Dalam menjalankan tugasnya sehari-hari, seringkali
pengagar harus berhadapan dengan siswasiswa yang berprestasi
akademisnyatidak sesuai dengan harapan pengagjar. Bilahal ini terjadi, dan
ternyata kemampuan kognitif siswa cukup baik, pengajar cenderung untuk
mengatakan bahwa siswa tidak bermotivasi dan menganggap ha ini
sebagai kondisi yang menetap.® Hakikat motivasi belgjar adalah dorongan
internal dan eksternal pada peserta didik yang sedang belgar untuk
mengadakan perubahan perilaku. Motivasi belgar adalah proses yang
memberi semangat belgjar, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku
yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan

lama.

#A.M. Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: RgjaGrafindo Persada,
2011), h. 73.

®Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 140.

$'9ameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), h. 170.
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2. Macam-Macam Motivasi: Instrinsik dan Ekstrinsik
Dalam membicarakan soal macam-macam motivasi, hanya akan
dibahas dari dua sudut pandang, yakni motivasi yang berasal dari dalam diri
pribadi seseorang yang disebut “motivas intrinsik” dan motivas yang
berasal dari luar diri seseorang yang disebut “motivasi ekstrinsik”.
a Motivas Instrinsik
Motivas intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Motivasi itu
intrinsik bila tujuannya inheren dengan situasi belgar dan bertemu
dengan kebutuhan dan tujuan anak didik untuk menguasai nilai-nilai
yang terkandung di dalam pelgjaran itu. Anak didik termotivas untuk
belgjar semata-mata untuk menguasai niali-nilai yang terkandung bahan
pelgaran, bukan karena keinginan lain seperti ingin mendapat pujian,
nilai yang tinggi, atau hadiah dan sebagainya.

Perlu ditegaskan, bahwa anak didik yang memiliki motivasi
intrinsk cenderung akan menjadi orang yang terdidik, yang
berpengetahuan, yang mempunyai keahlian dalam bidang tertentu.
Gemar belgjar adalah aktivitas yang tak pernah sepi dari kegiatan anak
didik yang memiliki motivasi intrinsik. Dorongan untuk belgar
bersumber pada kebutuhan, yang berisikan keharusan untuk menjadi

orang yang terdidik dan berpengetahuan. Jadi, motivas intrinsik muncul

¥5yaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta., 2011), h. 149-152.
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berdasarkan kesadaran dengan tujuan esensial, bukan sekedar atribut dan
seremonial.
Motivas Ekstrinsik

Motivas ekstrinsik adalah kebalikan dari motivas intrinsik.
Motivas ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena
adanya perangsang dari luar. Motivasi belgar dikatakan ekstrinsik bila
anak didik menempatkan tujuan belgjarnya di luar faktor-faktor situasi
belgar (resides in some factors outside the learning situation). Anak
didik belgar karena hendak mencapai tujuan yang terletak di luar hal
yang dipelgarinya. Misalnya, untuk mencapai angka tinggi, diploma,
gelar, kehormatan, dan sebagainya.

Motivasi ekstrinsk tidak selau buruk akibatnya. Motivasi
ekstrinsik sering digunakan karena bahan pelgaran kurang menarik
perhatian anak didik atau karena sikap tertentu pada guru atau orang tua.
Balk motivas ekstrinsk yang positif maupun negatif, sama-sama
mempengaruhi sikap dan perilaku anak didik. Diakui angka, ijazah,
pujian, hadiah, dan sebagainya berpengaruh positif dengan merangsang
anak didik untuk giat belgjar. Sedangkan gjekan, celaan, hukuman yang
menghina, sindiran kasar, dan sebagainya berpengaruh negatif dengan
renggangnya hubungan guru dengan anak didik. Jadilah guru sebagai
orang yang dibenci oleh anak didik. Efek pengiringnya, mata pelgjaran

yang dipegang guru itu tak disukai oleh anak didik.
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3. Motivas dan Kebutuhan

Dalam menjaankan tugasnya sehari-hari, seringkali penggjar harus
berhadapan dengan siswa-siswa yang berprestasi akademisnya tidak sesuai
dengan harapan penggjar. Bila ha ini terjadi, dan ternyata kemampuan
kognitif siswa cukup baik, penggjar cenderung untuk mengatakan bahwa
siswa tidak bermotivasi dan menganggap hal ini sebagai kondis yang
menetap.** Ada bermacam-macam teori motivasi, sadlah satunya adalah
yang dikembangkan olen Maslow, yang percaya bahwa tingkah laku
manusia dibangkitkan dan diarahkan oleh kebutuhan-kebutuhan tertentu,
yang dibagi menjadi 7 kategori, yaitu:

a. Fisiologis, merupakan kebutuhan manusia paling dasar, melipuiti
kebutuhan akan makanan, pakaian, tempat berlindung, yang penting
untuk mempertahankan hidup.

b. Rasa aman, merupakan kebutuhan kepastian keadaan dan lingkungan
yang dapat diramalkan, ketidakpastian, ketidakadilan, keterancaman,
akan menimbulkan kecemasan dan ketakutan pada diri individu.

c. Rasa cinta, merupakan kebutuhan afeksi dan pertalian dengan orang
lain.

d. Penghargaan, merupakan kebutuhan rasa berguna, penting, dihargai,
dikagumi, dihormati oleh orangnlain, yang secara tidak langsung
merupakan kebutuhan perhatian, ketenaran, status, martabat, dan lain

sebagainya.

g9 ameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), h. 170.
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e. Aktualisass  diri, merupakan kebutuhan manusia  untuk
mengembangkan diri sepenuhnya, merealisasikan potensi-potensi
yang dimilikinya.

f. Mengetahui dan mengerti, merupakan kebutuhan manusia untuk
memuaskan rasa ingin tahunya, untuk mendapatkan pengetahuan,
untuk mendapatkan keterangan-keterangan, dan untuk mengerti
sesuatu.

0. Kebutuhan estetik, merupakan kebutuhan yang dimanifestasikan
sebagai kebutuhan akan keteraturan, keseimbangan dan kelengkapan
dari suatu tindakan.>*

4. Prinsip-Prinsip Motivasi Belgar
Motivasi mempunyal peranan yang strategis dalam aktivitas belgjar
seseorang. Agar peranan motivasi lebih optimal, maka prinsip-prinsip
motivasi dalam belgar tidak hanya sekedar diketahui, tetapi harus
diterangkan dalm aktivitas belgjar mengagar. Ada beberapa prinsip
motivasi dalam belajar seperti dalam uraian berikut:*

a. Motivas sebagai Dasar Penggerak yang Mendorong Aktivitas Belgjar

Seseorang melakukan aktivitas belgar karena ada yang
mendorongnya. Motivasilah sebagai dasar penggeraknya yang
mendorong sesorang untuk belgjar. Bila sesorang sudah termotivas

untuk belgjar, maka dia akan melakukan aktivitas belgar dalam

¥9ameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), h. 171-172.
*gyaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta., 2011), h. 152-156.
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rentangan waktu terentu. Oleh karena itulah, motivasi diakui sebagai
dasar penggerak yang mendorong aktivitas belgjar seseorang.
Motivas Intrinsik Lebih Utama daripada Motivas Ekstrinsik

Anak didik yang belgjar berdasarkan motivasi intrinsik sangat
sedikit terpengaruh dari luar. Semangat belgjarnya sangat kuat. Dia
belagjar bukan karena ingin mendapatkan nila yang tinggi,
mengharapkan pujian orang lain atau mengharapkan hadiah berupa
benda, tetapi karena ingin memperoleh ilmu sebanyak-banyaknya.
Tanpa diberikan janji-janji yang muluk-muluk pun anak didik rajin
belgjar sendiri. Perintah tak diperlukan, karena tanpa diperintah anak
sudah taat pada jadwal belgar yang dibuatnya sendiri. Self study
adalah bagian yang yang tak terpisahkan dari kegiatan belgar anak
didik yang memiliki motivasi intrinsik.
Motivas Berupa Pujian Lebih Baik daripada Hukuman

Meski hukuman tetap diberlakukan dalam memicu semangat
belgjar anak didik, tetapi masih lebih baik penghargaan berupa pujian.
Setiap orang senang dihargai dan tidak suka dihukum dalam bentuk
apa pun juga. Berbeda dengan pujian, hukuman diberikan kepada anak
didik denagn tujuan untuk memberhentikan perilaku negatif anak
didik. Hukuman yang mendidik adalah hukuman sanksi dalam bentuk
penugasan meringkas mata pelgjaran tertentu, menghapa ayat-ayat

Al-Qur’an, membersihkan halaman sekolah, dan sebagainya.
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d. Motivas Berhubungan Erat dengan Kebutuhan dalam Belgjar
Kebutuhan yang tak bisa dihindari oleh anak didik adalah
keinginannya untuk menguasai sgumlah ilmu pengetahuan. Oleh
karenaitulah anak didik belgjar. Karena bilatidak belgjar berarti anak
didik tidak akan mendapat ilmu pengetahuan. Bagaimana untuk
mengembangkan diri dengan memanfaatkan potensi-potensi yang
dimiliki itu tidak ditumbuhkembangkan melalui penguasaan ilmu
pengetahuan. Jadi, belgar adalah santapan utama anak didik.
e. Motivas dapat Memupuk Optimisme dalam Belgjar
Anak didik yang mempunya motivas dalam belgar selau
yakin dapat menyelesaikan setiap pekerjaan yang dilakukan. Dia
yakin bahwa belgjar bukanlah kegiatan yang siasia. Hasilnya padti
akan bergunatidak hanyakini, tetapi jugadi hari-hari mendatang.
f. Motivasi Melahirkan Prestasi dalam Belgjar
Dari berbagai hasil penelitian selalu menyimpulkan bahwa
motivasi mempengaruhi prestasi belgiar. Tinggi rendahnya motivasi
selau dijadikan indikator baik buruknya prestasi belgar seseorang
anak didik. Anak didik menyenangi mata pelgaran tertentu dengan
senang hati mempelgjari mata pelgaran itu. Selain memiliki bukunya,
ringkasannya juga rapi dan lengkap. Setigp ada kesempatan selalu
mata pelgjaran yang disenangi itu yang dibaca. Wgjarlah bilaisi mata
pelgjaran itu dikuasai dalam waktu yang relatif singkat. Ulangan pun

dilewati dengan mulus dengan prestasi yang gemilang.
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Fungsi Motivas dalam Belgjar

Balk motivasi intrinslk maupun ekstrinsik sama berfungsinya
sebagai pendorong, penggerak, dan penyeleks perbuatan. Ketiganya
menyatu dalam sikap terimplikasi dalam perbuatan. Karena itulah baik
dorongan atau penggerak maupun penyeleksi merupakan kata kunci dari
motivasi dalam setiap perbuatan dalam belgjar. Fungsi motivasi meliputi:

a.  Mendorong timbulnya kelakuan atau perbuatan, tanpa motivasi maka
tidaka akan timbul suatu perbuatan seperti belgjar.

b. Motivas berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahan perbuatan
kepada pencapaian tujuan yang diinginkan.

c. Motivas sebaga penggerak, ia berfungs sebagai mesin mobil ibarat
Winkel sebelum ini. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat
atau lambatnya suatu pekerjaan.®

Dari fungsi motivas di atas, kita bisa ssmpulkan bahwa motivasi
merupakan dorongan untuk berbuat, mengarahkan dan menggerakkan serta
yang menentukan suatu pekerjaan akan dilakukan dengan cepat atau
lambat adalah tergantung dari besar kecilnyamotivasi.

Memotivasi Peserta Didik

Seorang guru harus bisa menimbulkan motivasi siswa, sehingga
menciptakan kondisi sedemikian rupa sehingga siswa mau melakukan apa

yang dapat dilakukannya. Adapun prinsip-prinsip motivasi tersebut adalah:

%®0emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Bumi Aksara, 2013), h. 161.
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Kebermaknaan. Siswa akan tertarik belgar jika materi yang
dipelgari berguna atau penting untuknya, yang dikaitkan dengan
kecenderungan yang ada dalam diri siswa, seperti bakat, minat dan
pengetahuan yang selamaini dimiliki.

Pengetahuan dan keterampilan prasyarat. Siswa akan dapat belagjar
dengan baik jika telah menguasai semua prasyarat baik berupa
pengetahuan, keterampilan dan sikap.

Model. Siswa ingin mengidentifikasikan diri kepada orang yang
disayangi dan dikaguminya, untuk itu ia membutuhkan model untuk
ditiru (uswatun hasanah).

Komunikas terbuka. Proses pembelgjaran akan berjalan dengan baik
jikaada komunikasi yang terbuka antara siswa dengan guru.
Keaslian dan tugas yang menantang. Siswa akan termotivasi untuk
belgjar jika mereka disediakan materi, kegiatan baru atau gagasan
murni dan berbeda.

Latihan yang tepat dan aktif. Kegiatan belgjar akan berjalan dengan
baik jika guru memberikan latihan yang sesuai dengan kemampuan
siswa, pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh siswa.
Penilaian tugas. Siswa akan memperoleh pencapaian belgjar yang
efektif jika tugas dibagi dalam rentang waktu yang tidak terlalu
panjang dan lama dengan frekuaensi pengulangan yang tinggi.
Kondis dan konsekuensi yang menyenangkan. Siswa akan terdorong

untuk terus belgar jika kegiatan pembelgaran diselenggarakan
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secara nyaman dan menyenangkan sehingga siswa terlibat secara
fisik dan psikis.

Mengembangkan beragam kemampuan. Siswa akan belgjar secara
optimal  jika pengdaman belgar yang disgikan dapat
mengembangkan berbagai kemampuan.

Meélibatkan sebanyak mungkin indera. Siswa akan menguasai hasil
belagjar dengan optima daam belgarnya dimungkinkan
menggunakan sebanyak mungkin indera untuk berinteraksi dengan
is pembelgjaran.

Keseimbangan pengaturan pengalaman belgar. Siswa akan
menguasai materi pembelgjaran jika pengaaman belgar diatur
sedemikian rupa sehingga siswa mempunya kesempatan untuk
membuat reflekss penghayatan dan mengungkapkan dan
mengevaluasi apayang dia pelgari.

Memperbanyak reward dan mengurangi punishment. Sebagai contoh
dapat dilihat dalam membuat suatu atau tata tertib bagi siswa, guru
atau kepala sekolah selalu mencantumkan sanksi atau hukuman bagi
yang melanggar dan tidak pernah mencantumkan ganjaran atau
hadiah bagi yang mematuhi peraturan tersebut, akibatnya siswa tidak
termotivasi melakukan yang baik karena tidak mendapatkan

penghargaan dari guru.®

$"Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2014), h. 114-
117.
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7. Indikator Motivas Belgar
Indikator motivasi belgjar dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
a. Adanyahasrat dan keinginan berhasil.
b. Adanyadorongan dan kebutuhan dalam belgjar.
c. Adanyaharapan dan cita-cita masa depan.
d. Adanyapenghargaan dalam belgjar.
e. Adanyakegiatan yang menarik dalam belgjar.
f. Adanya lingkungan belgjar yang kondusif sehingga memungkinkan

peserta didik dapat belajar dengan baik.®

D. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

1. Rizka Nurillah Septi R, 2009. Problematika Pembelajaran Al-Quran
Hadits dan Usaha Mengatasinya di MTs Ma’arif NU (Nahdlatul Ulama)
05 Majasari Bukatga Purbalingga. Skripsi. Fakultas Tarbiya Universitas

Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta.
Hasil penelitian menunjukkan: 1) Pelaksanaan pembelgjaran al-
Quran Hadits di MTs Maarif NU 05 dengan metode pembelgaran
ceramah, tanya jawab, demonstrasi, drill/latihan dan resitasi, dan evaluasi
dilakukan dengan uji kompetensi dasar, uji blok dan portofolio. (2)
problem yang dihadapi dalam pembelgaran al-Quran Hadits di antaranya
adalah kurangnya kemampuan siswa daam membaca sesuai dengan
kaidah ilmu tajwid, belum diadakan penataran atau bimbingan khusus bagi

guru bidang studi a-Quran Hadits, latar belakang sekolah siswa yang

#¥Agus Suprijono, Cooperative Learning (Y ogyakarta, Pustaka Pelgjar, 2014), h. 163.
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heterogen dan sarana serta sumber belgjar yang masih kurang untuk
mendukung jalannya pembelgaran a-Quran Hadits. (3) Usaha yang
dilakukan untuk mengatasi beberapa problem yang dihadapi di antaranya
adalah diadakan kegiatan Qiro’'ati dan Tadarus, diadakan diklat cara
membaca dan menggarkan al-Quran dengan benar dan menambah
perangkat proses belajar mengajar seperti alat pembelgjaran dan sumber
belgjar di kelas.

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian penulis adalah

sama-sama mencari tahu problematika pembelgaran PAI di MTs.
Perbedaannya adal ah pada penelitian di atas mencari solusinya, sedangkan
penelitian penulis fokus pada kreativitas guru untuk meningkatkan
motivas siswa.
Wiwit Vitriyanto, 2011. Pengaruh Kreativitas Belajar dan Lingkungan
terhadap Prestasi Belajar Sswa Kelas XI Program Keahlian Administras
Perkantoran SMK PGRI 1 Megobo Kudus. Skripsi. Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Semarang.

Hasil penelitian dari perhitungan deskriptif persentase menunjukan
variabel kreativitas belgjar sebesar 76,54% termasuk dalam kriteria baik,
variabel lingkungan sebesar 50,62% termasuk dalam kriteria baik, dan
prestasi belgar dalam kriteria tuntas sebesar 70,37%. Hasi| uji parsial dari
variabel kreativitas belgjar diperoleh thitung= 3,937 dengan nilai sig =
0,000 < 0,05 yang berarti ada pengaruh. Pada variabel lingkungan

diperoleh thitung = 2,303 dengan nilai sig 0,024 < 0,05 yang berarti ada
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pengaruh. Hasil uji simultan diperoleh Fhitung = 17,821 dengan nilai sig
0,000 < 0,05 yang berarti ada pengaruh.

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian penulis adalah

problematika kreativitas. Perbedaannya adalah pada penelitian di atas
berfokus pada prestasi belgjar, sedangkan penelitian penulis fokus pada
motivas siswa.
Aisyah Damayanti, 2016. Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Membangun Skap Kesalehan Sosial Peserta Didik di SMP
Muhammadiyah Boarding School (MBS) Prambanan Seman Yogyakarta.
Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Bentuk-bentuk kreativitas
guru PAl dalam membangun sikap kesalehan sosial peserta didik adalah
menciptakan lingkungan kelas yang demokratis; menggunakan
pembelgaran yang kooperatif; menggunakan ice breaker sebagai
mangjemen stress; dan mendorong reflekss moral. 2) Hasil yang dicapai
dari implementas kreativitas guru PAl dalam membangun sikap kesalehan
sosial siswa adalah meningkatnya amalan sosial yang meliputi tolong
menolong, berjiwa besar, empati dan patuh pada aturan sosial; relasi sosial
yang meliputi santun, saling menghormati, dan menjaga persaudaraan,
kemampuan dalam memecahkan masalah sosial yang meliputi demokratis

dan berani mengambil resiko.
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Persamaan penelitian di atas dengan pendlitian ini adalah sama
sama membahas problematika kreativitas guru PAl. Perbedaannya adal ah
pada penelitian di atas berfokus pada membangun sikap kesalehan sosial,
sedangkan penelitian ini berfokus pada meningkatkan motivasi siswa.

E. Kerangka Berpikir

Tujuan pembelgaran sebagai perilaku yang hendak dicapa atau yang
dapat dikerjakan oleh siswa pada kondis dan tingkat kompetensi tertentu.
Perilaku itu dapat berupa fakta yang konkret serta dapat dilihat dan fakta yang
tersamar. Tujuan pembelgaran adalah suatu pernyataan yang jelas dan
menunjukkan penampilan atau keterampilan siswa tertentu yang diharapkan
dapat dicapai sebagai hasil belgar. Oleh karena itu, siswa memerlukan
motivasi agar hal yang dipelgarinya di sekolah, mendapatkan hasil yang
maksimal. Motivas siswa hisa dipengaruhi oleh kreativitas guru dalam
pembelgaran, seperti: menggunakan metode dan media pembelgaran yang
bervariasi, membantu siswa memecahkan masalahnya yang terkait dengan
kesulitannya dalam belgjar.

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini ialah:



Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

Problema kreativitas guru PAI

{4

Cara penyampaian guru saat pembelgjaran PAI

{4

Metode atau media pembelgjaran
Pendidikan Agama Islam (PAI)

iyt

Mendeskripsikan problematika kreativitas pembel gjaran
Guru PAI dalam meningkatkan motivasi belgar siswva

dan faktor pendukung juga penghambat
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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Dalam penelitian ini digunakan sebuah pendekatan yang dikenal
dengan pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian yaitu pendlitian
lapangan (field research). Metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah,
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi.® Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang didasarkan pada pengumpulan, analisis, dan interpretasi data
berbentuk narasi serta visua (bukan angka) untuk memperoleh pemahaman
mendalam dari fenomena tertentu yang diminati.?

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang didasarkan pada
pengumpulan, analisis, dan interpretasi data berbentuk narasi serta visual
(bukan angka) untuk memperoleh pemahaman mendalam dari fenomena
tertentu yang diamati.® Metode penelitian kualitatif tidak menerima pendapat
atau pandangan yang sudah tetap (stabil), yang bertahan secara logis, atau

dunia yang seragam karena menurut para peneliti kualitatif bahwa makna

'Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 1.

Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 262.

sutanto Leo, Kiat Jitu Menulis Skripsi, Tesis, dan Disertasi (Jakarta: Erlangga, 2013),
h.100.
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terletak dalam pandangan atau konteks tersendiri (khusus), dan karena orang
atau kelompok yang berbeda sering kali mempunyai pandangan serta konteks
yang berbeda.*

Ada banyak perbedaan makna di duniaini dan tidak yang lebih valid
atau benar dibanding yang lain. Daam penelitian kualitatif, peneliti
sebelumnya hanya mengetahui secara kasar apa yang ia cari. Rancangan
penelitian muncul begitu penelitian mulai dilaksanakan. Peneliti sendiri
merupakan aat pengumpul data berbentuk kata-kata, gambar, atau benda.
Data kualitatif bersifat subjektif karena peneliti mengutamakan interpretas
individu terhadap fenomena yang ada dengan mel akukan observasi partisipan,
wawancara mendalam, dan sebagainya. penelitian kualitatif mencakup
penelitian naratif, etnografi, dan studi kasus.®> Pendlitian ini yaitu penelitian
yang menjelaskan tentang problematika kreativitas guru PAl dalam

meningkatkan motivasi belgjar siswa.

B. Definisi Operasional Variabel

1

Problematika

Problematika berasal dari kata problem yang berarti masalah,
dalam kehidupan banyaknya permasalahan yang belum dapat dipecahkan
itulah yang disebut problematika. Problematika dapat digolongkan
menjadi dua golongan yaitu dari dalam diri (faktor internal) dan dari luar

diri manusia (faktor eksternal).

“Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016),

h. 72.

®Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 1.
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2. Kreativitas Pembelgjaran
Kreativitas adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk berfikir
menciptakan atau menghasilkan suatu yang baru, berbeda, belum ada
sebelumnya yang berupa suatu gagasan, ide, hasil karya serta respon dari

situasi yang tidak terduga.

3. Motivas

Motivas belgar adalah dorongan internal dan eksternal pada peserta
didik yang sedang belgjar untuk mengadakan perubahan perilaku. Motivasi
belgjar adalah proses yang memberi semangat belgar, arah, dan kegigihan
perilaku, yang artinya perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh

energi, terarah dan bertahan lama.

C. Setting Penelitian
1. Tempat penelitian ini adalah MTs Negeri 2 Kaur.
2. Waktu pendlitian ini yaitu pada semester ganjil tahun garan 2019-2020

dari tanggal 30 September sampai dengan 6 November 2019.

D. Sumber Data
Penelitian kualitatif tidak dimaksudkan untuk membuat generalisas
dari penditiannya. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif, tidak dikenal
adanya populasi dan sampel. Subjek penelitian menjadi informan yang akan
diberikan. Teknik penentuan sampel menggunakan purposive sampling yaitu

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang
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tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau dia sebagai

penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelgjahi objek yang diteliti.®
Adapun sumber data dalam penelitian ini antaralain:

1. Data Primer. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara
langsung dari siswa dan guru kelas melalui hasil wawancara pendliti
dengan nara sumber.” Data primer dalam penelitian ini adalah guru PAI
berjumlah 3 orang, yaitu:

a.  Bapak Zaimi Azmi, guru Al-Quran Hadist.
b. lbu Asmanah, guru Figih.
c. lbu Rasdawarni, guru Agidah Akhlag.

2. Data sekunder dalam penelitian ini berjumlah 4 orang yang terdiri dari:

a. Bapak Sarif Ahmad, kepala sekolah MTs Negeri 2 Kaur.
b. Nurfadillah dan Al-Fikri Ramadhan, siswakelas VII.

c. Muhammad Abduh, siswakelas VIII.

E. Teknik Pengumpulan Data
Daam melakukan pengumpulan data, peneliti dibantu oleh guru kelas
dan beberapa teman. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
1. Observas
Observas yakni memperhatikan sesuatu dengan mata, atau

memperhatikan terhadap sesuatu objek pengamatan dengan mengunakan

®Sutanto Leo, Kiat Jitu Menulis Skripsi, Tesis, dan Desertasi (Jakarta: Erlangga, 2013),
h.102.
"Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 1.
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seluruh alat inderanya. Pengamatan ini dimaksudkan agar penulis dapat
melihat dan mengetahui kenyataan yang terjadi didalam objek penelitian,
yaitu melihat dan mengamati problematika kreativitas guru PAI dalam
meningkatkan motivas belgjar di MTs Negeri 2 Kaur.
2. Wawancara

Teknik wawancara dilakukan untuk mendapatkan data dan
informasi yang akurat menggunakan cara tanya jawab.® Dalam hal ini
penulis melakukan wawancara dengan siswa siswi kelas VII dan VIII,
guru PAI, dan kepala MTs Negeri 2 Kaur. Dengan menggunakan teknik
sampling snowball, dalam sampling snowball identifikasi awal dimulai
dari seseorang atau kasus yang masuk dalam kriteria penelitian. kemudian
berdasarkan hubungan keterkaitan langsung maupun tidak langsung dalam
satu jaringan, dapat ditemukan responden berikutnya atau unit sampel
berikutnya. demikian seterusnya peroses sampling ini berjalan sampai
didapatkan informasi yang cukup.’

3. Dokumentasi

Dokumentasi diperlukan untuk merekam kegiatan siswa dan guru
dalam proses pembelgjaran berupa foto dan gambar hidup.’® Daam
penelitian ini dokumentasi digunakan untuk melengkapi data melalui
dokumen dan arsip berupa data profil sekolah dan foto-foto pada saat
penelitian diperlukan untuk merekam kegiatan peserta didik dan guru

dalam proses pembel gjaran PAI.

8Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 88.
°Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 88.
%Rosma Hartiny Sam's, Model Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Teras, 2010), h. 93.
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F. Teknik Keabsahan Data
Uji keabsahan data kualitatif meliputi uji credibility (validitas interbal),
transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan
confirmability (obyektivitas).™*

Gambar 3.1
Bagan Uji Keabsahan Data dalam Penelitian Kualitatif

:> Uji Credibility
Uji Keabsahan j|:> Uji Transbility
Data
:> Uji Dependability
:> Uji Confirmability

1. Pengujian credibility (validitas interbal). Uji kreadibilitas data atau
kepercayaan terhadap data penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan
perpanjang pengamatan, peningkatkan ketekunan dalam penelitian,
triangulasi, diskus dengan teman sgjawat, analisis kasus negatif, dan
member check.

a. Triangulas sumber, yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperolen melalui beberapa
sumber.

b. Triangulas teknik, dengan cara mengecek data kepada sumber yang

sama dengan teknik yang berbeda.

15ugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 121.
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c. Triangulas waktu, dapat dilakukan dengan cara pengecekan dengan
wawancara, observas atau teknik lain dalam waktu yang berbeda.

2. Pengujian transferability (validitas eksternal). Uji transferability supaya
orang lain dapat memahami hasil pendlitian kualitatif sehingga ada
kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti
daam membuat laporannya harus memberi uraian yang rinci, jelas,
sistematis, dan dapat dipercaya.

3. Pengujian dependability (reliabilitas). Uji depedability dilakukan dengan
audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi penelitian tidak
melakukan proses penelitian ke lapangan, tetapi bisa memberi data
Penelitian seperti ini perlu diuji dependabilitynya. Kalau proses penelitian
tidak dilakukan tetapi datanya ada, maka penelitian tersebut tidak reliabel
atau dependabel.

4. Pengujian confirmability (obyektivitas). Uji confirmability mirip dengan uji
dependability, sehingga pengujinya dapat dilakukan secara bersamaan.
Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan
proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dan proses
penelitian yang dilakukan, maka proses penelitian tersebut telah memenuhi

standar konfirmability.*?

G.Teknik Analisis Data
Andisis data dalam penditian kualitatif, dilakukan pada saat

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam

25ugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 121.
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periode tertentu. Pada saat wawancara, penditi telah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarainya, bila jawaban setelah dilakukan
analisis terasa belum memuaskan, maka pendliti akan melakukan pertanyaan
lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel .

Gambar 3.2
Analisis Data Model Milesand Huberman

Data

Collection X}

\ Data Display
Data $
Reduction
\ Conclusions:

Drawing/Verifikasi

Dengan demikian kessmpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sgjak awa karena bahwa
masalah dan rumusan masalah dalam pendlitian kuaitatif masih bersifat

sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di 1apangan.

B3sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2016), h. 92-99.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Wilayah Pendlitian

1

Sejarah Berdirinya MTs Negeri 2 Kaur

Pada awalnya Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kaur merupakan
Madrasah Tsanawiyah swasta yaitu Madrasah Al-lIkhlas Mentiring yang
didirikan pada tahun 1967 sampai dengan 1997, seiring dengan perjalanan
Madrasah pada tahun 1997 dinegerikan oleh Pemerintah menjadi MTs
Negeri 2 Kaur dengan Surat Keputusan Menteri Agama Rl Nomor 5154
Tahun 1995 tanggal 17 Maret tentang Pembukaan dan Penegrian
Madrasah sampai dengan sekarang.

Adapun kepemimpinan kepala dari Madrasah Al-lkhlas s.d MTs

Negeri 2 Kaur adalah:

Tabel 4.1
Data Kepala Sekolah MTs Negeri 2 Kaur

No. Nama Periode

1. | M. Zain 1967 — 1975

2. | Suardi lbrahim 1975 — 1997

3. | Syaipul Kudlan, S.Pd 1997 — 1998
4. | Drs. Ramedion 1998 — 2000
5. | Miftahul Huda 2000 — 2001

6. | Basri Sulaiman 2001 — 2002

7. | Moflen David Eduard, BA 2002 — 2006
8. | Drs. Ansirwan 2006 — 2008
9. | Hasan, S.Pd 2008 — 2011
10. | Dra. Titin Sumarni 2011 —-2017
11. | Sarif Ahmad, M.Pd 2017 sampai sekarang

(Sumber: Dokumen MTs Negeri 2 Kaur Tahun 2019)
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MTs Negeri 2 Kaur terletak di Desa Mentiring tepatnya beralamat
di jalan kecamatan Semidang Gumay kabupaten Kaur provinsi Bengkulu,
dengan perbatasan:

a. Sebelah Timur berbatasan dengan sawah.

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Rumah Jawari.
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Rumah Mamat.
d. Sebelah Utara berbatasan dengan Suka Merindu.

Desa Mentiring merupakan desa yang paling pinggir ke arah laut
dalam provinsi Bengkulu dengan jarak ke kota / kabupaten lain sebagai
berikut:

a. Kabupaten Bengkulu Selatan £ 75 KM,
b. Kabupaten Lampung Barat (Krui) + 87 KM.
c. Kabupaten Lahat , Sumatera Selatan (Ujan Mas) = 45 KM.
d. Sebelah Barat, Lautan Samudera Hindia.
Visi, Misi dan Tujuan MTs Negeri 2 Kaur
a Vis
“Terwujudnya siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kaur
yang berakhlak mulia, cerdas dan kompetitif.”
b. Misi
1) Mengupayakan agar siswali MTs Negeri 2  Kaur
mengimplementasikan gjaran Islan dalam kehidupan sehari-hari

secaramandiri.



46

2) Menciptakan siswali MTs Negeri 2 Kaur memiliki akhlak mulia,
beradab, dan berilmu.

3) Meningkatkan mutu dan daya saing antar siswali MTs Negeri 2
Kaur.

4) Mengembangkan MTs Negeri 2 Kaur menjadi lembaga pendidikan
pilihan bagi masyarakat.

5) Mewujudkan mangjemen yang akuntabel, transparan, efisiensi dan
efektif sertavisioner.

. Tujuan

Tujuan madrasah adalah sebaga bagian dari tujuan pendidikan

Nasional yaitu meningkatkan kecerdasan, berilmu pengetahuan,

kepribadian yang ulet dan tekun, akhlak yang mulia dan keterampilan

untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

Pengembanagan Kurikulum MTs Negeri 2 Kaur disusun agar dapat

memberi kesempatan peserta didik untuk:

1) Belgar bersosialisasi dan bertagwa kepada Allah Swi.

2) Belgar untuk memahami dan menghayati kehidupan berbangsa dan

bernegara.

3) Belgar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif.

4) Belgar untuk memaknai hidup dan berguna untuk orang lain.

5) Belgar untuk membangun dan meneukan jati diri melalui belgar

yang aktif, kreatif, efektif, inovatif dan menyenangkan.



3. Keadaan Guru MTs Negeri 2 Kaur

a7

Adapun jumlah dewan guru dan staf yang adadi MTs Negeri 2

Kaur adal ah berjumlah 25 orang dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 4.2
Data Guru dan Staf MTs Negeri 2 Kaur
No Nama L/P | Status Tugas
1 | Sarif Ahmad, M.Pd L PNS Kepala Sekolah
2 | Netty Haryani, A.Md P PNS Guru
3 | Zalnawati, S.Pd P PNS Guru
4 | Rasdawarni, S.Ag P PNS Guru
5 | ErmaLukita, S.Pd P PNS Guru
6 | Midarmi, S,Pd P PNS BK
7 | Zaimi Azmi, S.Pd.| P PNS Guru
8 | Sulaiman L PNS TU
9 | RivaSeptina P PNS TU
10 | Asmanah, S.Pd.| P | Honorer Guru
11 | Helpi Maryani, S.Pd.l P Honorer Guru
12 | Wiwik Amomi, S.Pd P | Honorer Guru
13 | Kusmi Yanti Fitri, S.Pd P Honorer Guru
14 | Feroneka, S.Pd P Honorer Guru
15 | Budi Kurniawan, S.Pd L Honorer Guru
16 | Sumardi, S.Pd L Honorer Guru
17 Meti Purnama Sar, P | Honorer Guru
S.Pd
18 | Jeri Andesta, S.Pd.| L Honorer Guru
19 | Arjus Saputri, S.Pd P Honorer Guru
20 | Netri Wulansari, S.Pd.I P | Honorer Guru
21 | Elvi Susuanti P | Honorer Guru
22 | ReraFifidina P Honorer Guru
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23 | Bustami Ajis, S Ak L Honorer Guru
24 | AnilaRusiana, S.Sos P Honorer Guru
25 | Erwan Hameri L Honorer Guru

(Sumber: Dokumen MTs Negeri 2 Kaur Tahun 2019)

4. Keadaan Siswa
Keadaan siswali MTs Negeri 2 Kaur pada tahun gjaran 2019/2020
berjumlah 159 siswa. Untuk jelasnya dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.3
Data Siswva MTs Negeri 2 Kaur

No Kelas Jenis Ketamin Jumlah
Laki-Laki | Perempuan

1 VII A 12 14 26

2 VII B 12 14 26

3 VIITA 17 10 27

4 VIII B 17 9 26

5 IXA 15 12 27

6 IX B 16 11 27
Jumlah 89 70 159

(Sumber: Dokumen MTs Negeri 2 Kaur Tahun 2019)

5. Saranadan Prasarana M Ts Negeri 2 Kaur
Tanah lokasi bangunan dan gedung MTs Negeri 2 Kaur sepenuhnya
milik Negara dan telah dikelilingi oleh pagar tembok permanen. Bagian
Madradah pada umumnya dalam kondisi baik dengan luas bangunan 4831 M?

, fincian sebagal berikut:



Tabel 4.4
Data Sarana dan Prasarana M TsNegeri 2 Kaur
No Nama Ruang Ruang Kondisi
1 | Ruang KepalaMadrasah 1 Bak
2 | Ruang TataUsaha 1 Baik
3 | RuangKelas 6 Baik
4 | Ruang Guru 1 Baik
5 | Ruang Lab. IPA 1 Baik
6 | Ruang Lab. Bahasa - -
7 | Ruang Perpustakaan 1 Baik
8 Ruang Serba Guna 1 Baik
/Auditorium
9 | Magid/Mushala 1 Baik
10 | Gudang 2 Baik
11 | Water Closed 10 Baik
12 | Wostafel 1 Baik
13 | Ruang OSIS 1 Baik
14 Ruang Olahraga, 1 Baik
Drumband
15 | Ruang Kesehatan 1 Baik
16 Ruang Bimbingan 1 Baik
Konseling
17 | Lapangan Volly Ball 2 Bak
18 | Lapangan Futsa 2 Bak
19 | Organ 1 Baik
20 | Alat Drumband 1 Baik
21 | Alat Rabbana 1 Baik
22 | Alat Marawis 1 Baik
23 | Mesin Jahit 8 Kurang Baik

(Sumber: Dokumen MTs Negeri 2 Kaur Tahun 2019)
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Interpretasi Hasil Pendlitian

Berdasarkan pendlitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai
kreativitas Guru PAl yang berhubungan dalam meningkatkan motivasi
belgjar siswa dengan kreativitas yang dilakukan oleh guru PAI melaui
peningkatan kualitas pembelgjaran yang memiliki karateristik berbeda dengan
pembel gjaran pada umumnya.

Pada bagian ini penulis menygjikan analisis data hasil wawancara

dengan sumber atau informan penelitian mengenai “Problematika
Kreativitas Pembelgjaran Guru PAl dalam Meningkatkan Motivas
Belgar Siswa di MTs Negeri 2 Kaur”. Berikut adalah hasil wawancara dan
observas yang dilakukan oleh penulis di MTs Negeri 2 Kaur:
1. Problematika Kreativitas Pembelgjaran Guru PAIl dalam Meningkatkan
Motivas Belgar Siswadi MTs Negeri 2 Kaur
a. Keterbatasan guru dalam memanfaatkan sarana dan prasarana sekolah
sebagali media pembelgaran.

Berkaitan dengan terbatasnya guru dalam menggunakan bahan
pembelgjaran di sekolah yang mengakibatkan guru jarang menerapkan
metode pembelgaran yang bervarias dan tidak digunakannya media
pembelgjaran saat menggar. Hal ini diakui oleh kepala sekolah bapak
Syarif Ahmad:

“Guru-guru di sini telah mencoba semaksimal mungkin memanfaatkan
sarana dan prasarana yang ada untuk membantu terciptanya
pembelgjaran yang tidak membosankan. Tetapi memang karena sarana
kita yang terbatas, membuat guru tidak memiliki banyak pilihan. Jadi

guru hanya menerapkan metode ceramah, tanya jawab juga diskusi
dalam pembelgaran, dan hanya menggunakan buku cetak juga LKS
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sebagai sumber belgjar. Apalagi guru-guru kami masih ada yang honor,
jadi tidak memungkinkan mengeluarkan uang pribadi untuk membeli
media pembelgjaran.”*

Hal tersebut juga diakui oleh bapak Zaimi Azmi tentang
keterbatasan penggunaan media yang dimiliki sekolah untuk melengkapi
pembelgjaran, namun hal ini tidak menjadikan guru patah semangat dalam
mengajar:

“Kami mencoba memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada untuk
membantu kami menggar, tapi karena memang sarana prasarana tidak
mencukupi, kami tetap mencoba sebaik-baiknya.”?

Ibu Asmanah sebagai guru Figih juga mengungkapkan pendapat
yang sama
“Saya seladu mencoba membuat kondisi kelas menjadi menyenangkan,
kekurangan sarana untuk menggar, tetapi dengan metode yang simpel
tidak harus dengan media atau alat peraga, saya mencoba sebaik-baiknya.”

Keterbatasan sarana dan prasarana di sekolah, memang membuat
guru kurang dalam menggunakan media pembelgaran, sehingga
pembel gjaran hanya menggunakan buku cetak dan LKS.

b. Guru masih menggunakan metode yang belum bervariasi.

Pembelgjaran Agama Islam di MTs Negeri 2 masih cenderung

menggunakan metode ceramah, ha ini dikarenakan alokas waktu yang

sedikit dan materi yang memang hanya bisa menggunakan metode

ceramah.

"Wawancara dengan bapak Sarif Ahmad, M.Pd selaku Kepala MTs Negeri 2 Kaur, pada
tanggal 2 Oktober 2019.

“Wawancara dengan bapak Zaimi Azmi, S.Pd.l, selaku Guru Al-Quran Hadist di MTs
Negeri 2 Kaur, pada tanggal 3 Oktober 2019.
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Hal ini seperti yang diungkapkan oleh ibu Rasdawarni selaku guru
Akidah Akhlag:

“Guru di sekolah ini memang masih banyak yang menggunakan metode
ceramah, apalagi dalam menjelaskan materi. Selain karena alokasi waktu
yang sedikit pada tiap mata pelgjaran, juga karena materi yang ada hanya
bisa menggunakan metode ceramah.”?

Selain itu ada beberapa metode yang digunakan dalam
pembelgaran PAI di MTs Negeri 2 KAUR ini, seperti yang diungkapkan
oleh bapak Zaimi Azmi selaku guru PAI di MTs Negeri 2 KAUR:

“metode yang digunakan bervarias menyesuaikan dengan materi dan
juga kelas yang digar. Diantara metode yang dipakai antara lain
ceramah,Tanya jawab, penugasan, pemberian hadiah dan hukuman,
pembiasan diskusi teman sgjawat, permainan, prestas, praktek dan jelgjah
lingkungan. Hal ini terkadang saya kombinasikan satu sama lain agar
materi yang disampaikan dapat diterima siswa dengan baik, tentunya hal
ini juga akan berdampak pada keterkaitan siswa dalam mengikuti
pembelgjaran. Karena saya yakin, sebenarnya situasi yang serius tidak
selalu dapat membuat siswa nyaman, jadi saya sering memaka kelas
outdoor semisal praktek di musolla, atau jelgjah lingkungan untuk
mengetahui bagaimana kondisi actual lingkungan jika disingkronkan
dengan materi pembelgjaran saat itu yang biasanya berkaitan dengan
muamalah, akhlak maupun figh nya.*

Ha yang sama dibenarkan oleh ibu Asmanah yang mengajarkan
tentang Figih berkaitan dengan ayat dan hadist sehingga metode yang
digunakan hanyalah ceramah dan hapal an:

“Dalam pembelgaran Figih, saya banyak menjelaskan tentang ayat dan

hadist yang berkaitan dengan syariat dan hukum Islam, jadi saya lebih
banyak menggunakan metode ceramah dan hapalan.”®

%Wawancara dengan ibu Rasdawarni S.Ag, selaku Guru Agidah Akhlag di MTs Negeri 2
Kaur, padatanggal 3 Oktober 2019.

* Wawancara dengan bapak Zaimi Azmi, S.Pd.|, selaku Guru Al-Quran Hadist di MTs
Negeri 2 Kaur, padatanggal 3 Oktober 2019

*Wawancara dengan ibu Asmanah S.Pd.|, pada tanggal 3 Oktober 2019.



53

Pembelgjaran Agama Islam yang digarkan guru di sekolah ini,

cenderung menggunakan metode ceramah dan hapal an seperti yang diakui
oleh Muhammad Abduh sisvakelas VIII.1:
“Biasanya guru-guru pmata pelgaran Agama Islam seperti Al-Quran
Hadist, Figih, Akidah Akhlag, SKI mengajar kami dengan memberikan
materi dan hapalan ayat juga hadist. Kadang kami bosan dengan pelgjaran,
tetapi karena memang kami harus menghafal, jadi tetap kami lakukan.”®

Problematika penggunaan metode pembelgjaran yang bervariasi ini
seharusnya memunculkan kreativitas guru PAI agar menggunakan metode
pembelgaran selain ceramah dan hafalan.

Daya serap siswa dalam pembel gjaran masih lemah.

Kepala sekolah dan guru mengungkapkan lemahnya daya serap

siswa di sekolah ini. Hal ini disebabkan antara lain karena keterbatasan
guru dalam menerapkan metode pembelgaran, kurangnya media yang
mendukung sehingga siswa menjadi jenuh, alokasi wakti yang singkat
sehingga guru tidak sempat untuk menjelaskan materi lagi jika siswa
belum paham, siswa juga tidak mengulangi pembelgaran di rumah. Ha
tersebut juga diakui oleh ibu Rasdawarni:
“Daya serap siswa saat pembelgjaran masih lemah, yang mengakibatkan
hasil belgar siswa menjadi rendah. Hal ini disebabkan salah satunya
karena siswa bosan dengan pembelgaran, siswa sering kali malas untuk
mengerjakan soa di LKS. Saya juga berusaha untuk menjelaskan ulang
materi, tetapi karena waktu yang terbatas juga, sayatidak bisa melanjutkan
pembelgjaran.”’

Ibu Asmanah juga mengungkapkan pendapat yang sama dengan

pengalaman beliau selama menggjar:

®Wawancara dengan Muhammad Abduh siswa kelas VI11.1, pada tanggal 4 Oktober 2019.
"Wawancara dengan ibu Rasdawarni S.Ag, pada tanggal 3 Oktober 2019.



“Saya selalu mencoba membuat kondisi kelas menjadi menyenangkan agar
hasil belgjar siswa menjadi tinggi. Tetapi siswa seringkali bosan dalam
pembelgjaran. Dan jika saya tanya ulang apakah siswa sudah mengerti,
mereka hanya diam sga tanda belum mengerti. Saya juga sering
mengingatkan agar siswa belgjar di rumah, tetapi kebanyakan siswa tidak
mengulang kembali materi yang telah dipelgjari di rumah, bahkan banyak
yang tidak buat PR.”®

Al-Fikri Ramadhan siswa kelas VII.1 juga membenarkan hal
tersebut:
“Banyak siswa yang bosan dengan pembelgaran, karena guru hanya
menyuruh kami mengis LKS dan membaca buku cetak. Materi yang
digiarkan juga terlalu susah dan membuat kami malas menghafal. Kami
juga sering malas belgjar lagi di rumah.”®

Daya serap siswa yang masih rendah terhadap pembelgjaran PAI di
sekolah juga merupakan problematika yang membuat guru sulit
berkreativitas daam memberikan materi. Siswa juga jarang sekali
mengulang kembali materi pembelgaran di rumah. Siswa hanya

mengerjakan PR seadanya.

2. Solust Mengatasi Problematika Kreativitas Pembelgaran Guru PAI dalam
Meningkatkan Motivas Belgjar Siswadi MTs Negeri 2 Kaur
Hasil wawancara dan observasi pendlitian, solusi untuk mengatasi
problematika kreativitas guru dalam meningkatkan motivasi belgar siswa di
sekolah ini ialah menggunakan metode pembelgaran berkelompok yang

dapat menggunakan sarana di sekolah sebagal aat bantu dalam menjelaskan

&Vawancara dengan ibu Asmanah S.Pd.|, pada tanggal 3 Oktober 2019.
*Wawancara dengan Al-Fikri Ramadhan siswa kelas V1.1, pada tanggal 4 Oktober 2019.
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materi pembelgjaran, seperti metode cooperative learning yang membuat
siswa bekerja sama sehingga siswa lebih termotivasi dalam belgjar.

Ha ini seperti yang dijelaskan oleh guru Akidah Akhlag ibu
Rasdawarni:

“Sebenarnya banyak metode pembelgaran yang bagus untuk digunakan
agar siswatermotivasi dalam belgjar. Dan biasanya siswa |lebih bersemangat
belgjar ketika mengerjakan tugas dengan berkelompok. Jadi saya mulai
menggunakan metode cooperative learning dalam pembelgaran. Waau
dengan media seadanya, bahkan hanya mengatur ruang kelas sga, saya
berusaha agar siswa tetap semangat dalam pembelgjaran.”*°

Ha serupa juga disetujui oleh bapak Zaimi Azmi yang selau

bersemangat dalam mengajar Al-Quran Hadist:
“Saya selalu bersemangat dalam menggjar, sehingga semangat saya akan
menjadi motivas bagi siswa untuk semangat belgjar juga. Saya mencoba
beberapa kali membuat kelompok diskusi dalam belgar, saya lihat siswa
lebih bersemangat saat bisa belgjar dengan kelompoknya.” **

Hafifah Nurfadillah siswi kelas VI1I.2 mengakui tetap bersemangat

belgjar saat guru menjelaskan materi dengan kelompok diskusi walaupun
jarang menggunakan media pembel gjaran:
“Saya dan teman-teman sangat bersemangat belgjar saat guru membagi
kami menjadi kelompok diskusi, karena kami sedikit berani jika menjawab
pertanyaan guru setelah berdiskusi. Walaupun bapak dan ibu guru jarang
menggunakan alat bantu saat menggar, tetapi guru menjelaskan materi
dengan bersemangat sehingga kami pun bersemangat mendengarkan.
Apaagi kalau kami diberikan materi yang berhubungan dengan kegiatan
sehari-hari, maka kami akan berani bercerita tentang pengalaman kami.”*2

Semangat belgar siswa yang saat guru membagi siswa menjadi

kelompok diskusi dapat membuat hasil belgjar dan motivas siswa

meningkat. Oleh karena itu, kreativitas guru dalam menggunakan metode

%\ awancara dengan ibu Rasdawarni, S.Ag, pada tanggal 3 Oktober 2019.
"Wawancara dengan bapak Zaimi Azmi, S.Pd.l, padatanggal 3 Oktober 2019.
2Wawancara dengan Hafifah Nurfadillah, pada tanggal 4 Oktober 2019.
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pembelgaran yang bervariasi didukung juga dengan alat bantu mengajar,

dapat meningkatkan motivasi belgjar siswa.

C. Pembahasan

Pel aksanaan pembel gjaran pada umumnya, pembelgjaran di dalam kelas
di beberapa sekolah mash menggunakan metode pembelgaran
konvensional yang mana guru masih mendominasi dengan kegiatan ceramah.
Apabila hal ini dilakukan secara terus menerus maka kondisi pembelgaran di
dalam kelas tidak dapat berkembang. Hal ini dikarenakan setiap siswa dalam
proses pembelgaran tidak dapat mengapresiasikan pendapatnya ketika dia
menemukan suatu permasalahan yang memerlukan pemecahan. Seharusnya
pembelgaran dalam kelas sudah harus diarahkan untuk membentuk siswa
menjadi manusia yang mandiri dalam menyelesaikan berbagai permasalahan
yang dijumpainya ketika dihadapkan pada permasalahan di kehidupan nyata.

Berdasarkan observasi awa hasil wawancara dengan guru dan kepaa
MTs Negeri 2 Kaur, terdapat permasalahan dalam pembelgaran PAI, yaitu
kegiatan proses pembelgjaran di kelas, ada suatu kecenderungan pemahaman
yang salah bahwa pelgaran PAI adalah pelgaran yang cenderung pada hafalan
ayat a-Quran. Guru daam menerapkan metode pembelgaran belum
menekankan pada aktivitas siswa. Guru lebih banyak menggunakan metode
yang bersifat konvensional karena dianggap paling mudah dan murah, seperti
metode ceramah, tanya jawab, latihan dan penugasan, bahkan guru menyuruh
siswa untuk mencatat. Media pembelgaran ada, namun guru belum

menggunakan dengan maksimal. Hal tersebut menyebabkan kondisi siswa pada
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pembelgaran kurang tertarik dan berminat, juga tidak termotivasi untuk
belgjar. Siswa kurang termotivasi dalam belgjar, sehingga prestasi belgjar siswa
tidak maksimal. Dengan menyadari kenyataan tersebut di atas, maka dalam
penelitian ini penulis mengambil judul Problematika Kreativitas Pembelgjaran
Guru PAI dalam Meningkatkan Motivas Belgjar Siswadi MTs Negeri 2 Kaur.
Problematika berasal dari bahasa Inggris yaitu problematic yang artinya
persoalan atau masalah, sedangkan dalam bahasa Indonesia, problema berarti
hal yang belum dapat dipecahkan, yang menimbulkan masalah, permasal ahan,
situas yang dapat didefinisikan sebagai suatu kesulitan yang perlu dipecahkan,
diatasi atau disesuaikan.™® Problematika berasal dari kata problem yang berarti
masalah, dalam kehidupan banyaknya permasalahan yang belum dapat
dipecahkan itulah yang disebut problematika. Problematika yang dihadapi
siswa yang bersumber dari lingkungan sekolah/guru, seperti: kurikulum kurang
sesuai; guru kurang menguasai bahan pelgaran; metode mengajar kurang
sesuai; alat-alat dan media pembelgjaran kurang memadai.'* Jadi dapat penulis
simpulkan bahwa problem adalah masalah, soal, persoalan kemudian
problematik yaitu tak pasti, sulit untuk dimengerti. Problematika bermakna
sesuatu yang masih menimbulkan masalah; masih belum dapat terpecahkan;
permasalahan. Pembelgaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belgar pada suatu lingkungan belgjar.®> Pembelgjaran

adalah upaya membelgarkan siswa, dalam artian terdapat kegiatan memilih,

3Eko Endarmoko, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h.738.

¥Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 121.

“Tim Pustaka Yustisia, Perundangan tentang Kurikulum Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 20 Tahun 2013, h. 4.
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menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai hasil penggjaran yang
diinginkan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembelgjaran dimaknai
sebagal proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belgar,
yang artinya adalah dengan kegiatan pembelgaran seseorang dapat
memperoleh ilmu pengetahuan tentang materi yang dipelgjari.’® Berdasarkan
pendapat-pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa pembelgjaran adalah proses
interaksi siswa dengan guru, lingkungan dan media pembelgaran yang
dilakukan dengan sengaja sehingga memungkinkan seseorang belgjar untuk
melakukan atau mempertunjukkan tingkah laku tertentu. Tujuan pembelgaran
adalah suatu pernyataan yang spesifik yang dinyatakan dalam perilaku atau
penampilan yang diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan
hasil belgjar yang diharapkan. Perilaku itu dapat berupa fakta yang konkret
serta dapat dilihat dan fakta yang tersamar. Tujuan pembelgaran adalah suatu
pernyataan yang jelas dan menunjukkan penampilan atau keterampilan siswa
tertentu yang diharapkan dapat dicapai sebagai hasil belgjar.’” Tempat yang
pasti untuk menemukan pemaknaan dalam pendidikan adalah dalam bentuk
pemaknaan aktif yang beragam, karena dengan menempatkan anak didik dalam
kerangka kerja suatu masalah sebenarnya dengan menempatkan tanggung
jawab untuk solusi atas anak didik dengan memberikan pembelgaran yang
penuh makna dan pengaruhnya akan segera dirasakan.

Kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk mengkreas

sesuatu yang baru, baik berupa pendapat maupun hasil nyata, yang relatif

1SFadlillah, Implementasi Kurikulum 2013, h. 172.
Y"Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, h. 35.
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berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya'® Kreativitas addah sifat
pribadi individu (bukan merupakan sifat sosial yang dihayati masyarakat) yang
terlihat pada sikap yang muncul dari ide-ide baru.’® Kreativitas adalah
kemampuan yang dimiliki seseorang untuk berfikir menciptakan atau
menghasilkan suatu yang baru, berbeda, belum ada sebelumnya yang berupa
suatu gagasan, ide, hasil karya serta respon dari situasi yang tidak terduga®
Jadi dapat penulis simpulkan bahwa kreativitas sebagai kemampuan seseorang
yang mencerminkan kelancaran, keluwesan, fleksibilitas dan originalitas dalam
berfikir, serta kemampuan untuk mengolaboras (mengembangkan,
memperinci, memperkaya) suatu gagasan. Orang kreatif mempunyai rasaingin
tahu, selalu mencari masalah, menyuka tantangan, optimis, menunda
keputusan, senang bermain dengan imagjinasi, melihat masalah seperti
kesempatan, melihat masalah sebagal sesuatu yang menarik, masalah dapat
diterima secara emosional, asumsinya hebat, gigih dan bekerja keras, ciri-ciri
kreatif adalah: mengamati dan menilai dengan tepat apa yang diamatinya;
melihat hal-hal seperti orang lain tetapi juga sebagai orang-orang lain yang tak
mel akukannya; bebas dalam pengenalan dan menilainya dengan jelas; didorong
terhadap nilai dan terhadap latihan untuk mengembangkan bakatnya; kapasitas
otaknya lebih besar; kemampuan berpikir kognitif, cakrawala yang lebih

kompleks; kontaknya lebih luas dengan dunia imgjinasi; kesadarannya lebih

¥Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, h. 5.

Tite Juliantine, “Pengembangan Kreativitas Siswa melalui Implementass Model
Pembelgjaran Inkuiri dalam Pendidikan Jasmani,” Jurnal: FPOK-UPI, h. 2.

“E, Mulyasa, Kurikulum yang Disempurnakan, h.192.
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luas dan luwes; dan kebebasannya yang obyektif untuk mengembangkan
potensi kreatifnya ®

Kredtivitas dapat dipupuk dengan kebiasaan-kebiasaan yang
mendukung dengan aktivitas seseorang. Kebiasaan yang mendorong indivudu
untuk berpikir dan berkarya. Sebuah motivas dari orang-orang sekitar akan
sangat berpengaruh terhadap perkembangan kreativitas. Perkembangan
kreativitas dipengaruhi oleh: (1) Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari
atau terdapat pada diri individu yang bersangkutan. Faktor ini yang
mempengaruhi cepat atau lambatnya perkembangan kreativitas seseorang, agar
potensi kreativitas dapat dimunculkan, namun diperlukan kekuatan-kekuatan
pendorong dari luar yang didasari atas potensi dalam diri individu itu sendiri.
(2) Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri individu yang
bersangkutan. Faktor-faktor ini antara lain meliputi keamanan dan kebebasan
psikologis kelengkapan sarana dan kebebasan psikologis. Adanya penghargaan
bagi orang yang kreatif akan sangat mendorong terhadap perkembangan
Kreativitas seseorang. Lingkungan yang dapat mempengaruhi kreativitas
individu dapat berupa lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Lingkungan keluarga merupakan kekuatan yang penting karena keluarga
memberikan pengaruh pertama kali kepada sesorang sebelum membaur ke

lingkungan lebih luas. Pada lingkungan sekolah, di setiap jenjangnya mulai

“'Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, h. 79.
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dari pra sekolah hingga ke perguruan tinggi akan memberi peran yang berbeda-
beda dalam menumbuhkan dan meningkatkan kreativitas individu.?

Konsep dari kreativitas pembelgjaran guru PAl yang dibahas dalam
penelitian ini, ialah: Guru mempunyai imginasi yang tinggi, membuat
pembelgaran yang menyenangkan dengan memberikan metode yang
bervariasi; Guru menggunakan sarana dan prasarana sebaga media
pembelgaran; Guru menciptakan sendiri media pembelgaran; Guru
mempunyai minat dalam memecahkan masalah pembelgaran; Guru
mempunyai pikiran yang mandiri untuk mengatas siswa yang mempunyai
masalah pembelgjaran; Guru senang mencoba hal baru dalam pembelgaran;
Guru menggjar dengan penuh energi; Guru mempunyai percaya diri yang
tinggi dan berani mengambil resiko.

Daam penelitian ini digunakan sebuah pendekatan yang dikena
dengan pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian yaitu penelitian lapangan
(field research). Tempat penelitian ini adalah MTs Negeri 2 Kaur, dan waktu
penelitian ini yaitu pada semester ganjil tahun gjaran 2019-2020 dari tanggal
30 September sampai dengan 6 November 2019. Subjek penelitian menjadi
informan yang akan diberikan. Teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut dianggap paling tahu
tentang apa yang kita harapkan, atau dia sebagai penguasa sehingga akan
memudahkan peneliti menjelgjahi objek atau situasi sosia yang diteliti.

Adapun sumber data dalam penelitian ini antara lain: data primer yaitu guru

“Sardiman A.M, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, h. 38.
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PAI di MTs Negeri 2 Kaur, dan data sekunder kepala sekolah dan siswa di
MTs Negeri 2 Kaur. Dalam melakukan pengumpulan data, peneliti dibantu
oleh guru kelas dan beberapa teman. Data penelitian dikumpulkan dengan
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan
data kualitatif meliputi uji, credibility (vaiditas interbal), transferability
(validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability
(obyektivitas).

Pada bagian ini penulis menygjikan analisis data hasil wawancara
dengan sumber atau informan penelitian mengenai “Problematika Kreativitas
Pembelgaran Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belgjar Siswa di
MTs Negeri 2 Kaur”. Berikut adalah hasil wawancara dan observas yang
dilakukan oleh penulis di MTs Negeri 2 Kaur:

1. Problematika kreativitas pembelgaran guru PAl dalam meningkatkan
motivasi belgar siswadi MTs Negeri 2 Kaur
a. Keterbatasan guru dalam memanfaatkan sarana dan prasarana sekolah
sebagal media pembelgjaran.

Berkaitan dengan terbatasnya guru dalam menggunakan bahan
pembelgjaran di sekolah yang mengakibatkan guru jarang menerapkan
metode pembelgjaran yang bervariasi dan tidak digunakannya media
pembelgaran saat menggar. Keterbatasan penggunaan media yang
dimiliki sekolah untuk melengkapi pembelgjaran, namun hal ini tidak
menjadikan guru patah semangat dalam menggar. Keterbatasan sarana

dan prasarana di sekolah, memang membuat guru kurang dalam
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menggunakan media pembelgaran, sehingga pembelgaran hanya
menggunakan buku cetak dan LKS.
b. Guru masih menggunakan metode yang belum bervariasi.

Pembelgjaran Agama Islam di MTs Negeri 2 masih cenderung
menggunakan metode ceramah, hal ini dikarenakan alokasi waktu yang
sedikit dan materi yang memang hanya bisa menggunakan metode
ceramah. Guru mengagjarkan tentang Figih berkaitan dengan ayat dan
hadist sehingga metode yang digunakan hanyalah ceramah dan hapalan.
Problematika penggunaan metode pembelgaran yang bervarias ini
seharusnya memunculkan kreativitas guru PAI agar menggunakan metode
pembel gjaran selain ceramah dan hafalan.

. Daya serap siswa dalam pembelgjaran masih lemah.

Kepala sekolah dan guru mengungkapkan lemahnya daya serap
siswa di sekolah ini. Hal ini disebabkan antara lain karena keterbatasan
guru dalam menerapkan metode pembelgaran, kurangnya media yang
mendukung sehingga siswa menjadi jenuh, alokasi wakti yang singkat
sehingga guru tidak sempat untuk menjelaskan materi lagi jika siswa
belum paham, siswa juga tidak mengulangi pembelgaran di rumah. Daya
serap siswa yang masih rendah terhadap pembelgjaran PAI di sekolah juga
merupakan problematika yang membuat guru sulit berkreativitas dalam
memberikan materi. Siswa juga jarang sekali mengulang kembali materi

pembelgjaran di rumah. Siswa hanya mengerjakan PR seadanya.



2. Solusi Mengatasi Problematika Kreativitas Pembelgjaran Guru PAI dalam
Meningkatkan Motivas Belgjar Siswadi MTs Negeri 2 Kaur
Hasil wawancara dan observasi penelitian, solusi untuk mengatasi
problematika kreativitas guru dalam meningkatkan motivasi belgjar siswa di
sekolah ini ialah menggunakan metode pembelgjaran berkelompok yang
dapat menggunakan sarana di sekolah sebagai aat bantu dalam menjelaskan
materi pembelgjaran, seperti metode cooperative learning yang membuat
siswa bekerja sama sehingga siswa lebih termotivasi dalam belgjar. Semangat
belgjar siswa yang saat guru membagi siswa menjadi kelompok diskusi dapat
membuat hasil belgar dan motivasi siswa meningkat. Oleh karena itu,
Kreativitas guru dalam menggunakan metode pembelgaran yang bervariasi
didukung juga dengan alat bantu mengajar, dapat meningkatkan motivasi

belgjar siswa.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil pembahasan temuan penelitian, maka penulis menyimpulkan
bahwa problematika kreativitas pembelgjaran guru PAI dalam meningkatkan
motivasi belgar siswa di MTs Negeri 2 Kaur, yaitu: 1) Keterbatasan guru
dadam memanfaatkan sarana dan prasarana sekolah sebaga media
pembelgaran yang mengakibatkan guru jarang menerapkan metode
pembelgaran yang bervariasi dan tidak digunakannya media pembelgjaran
saat menggjar, namun hal ini tidak menjadikan guru patah semangat dalam
mengajar, dan membuat guru kurang dalam menggunakan media
pembelgaran, sehingga pembelgjaran hanya menggunakan buku cetak dan
LKS. 2) guru menggunakan metode yang belum bervariasi, masih cenderung
menggunakan metode ceramah, hal ini dikarenakan alokasi waktu yang
sedikit, seharusnya memunculkan kreativitas guru PAI agar menggunakan
metode pembelgjaran selain ceramah dan hafalan. 3) daya serap siswa dalam
pembelgjaran masih lemah, disebabkan antara lain karena keterbatasan guru
dalam menerapkan metode pembel gjaran, kurangnya media yang mendukung
sehingga siswa menjadi jenuh, alokas waktu yang singkat sehingga guru
tidak sempat untuk menjelaskan materi lagi jika siswa belum paham, siswva

jugatidak mengulangi pe mbelgjaran di rumah.
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Solusi untuk mengatasi problematika kreativitas guru dalam
meningkatkan motivasi belgjar siswa di sekolah ini iaah menggunakan
metode pembelgjaran berkelompok yang dapat menggunakan sarana di
sekolah sebagal alat bantu dalam menjelaskan materi pembelgjaran, seperti
metode cooperative learning yang membuat siswa bekerja sama sehingga
siswa lebih termotivasi dalam belgjar. Semangat belgjar siswa yang saat guru
membagi siswa menjadi kelompok diskusi dapat membuat hasil belgjar dan
motivasi siswa meningkat. Oleh karena itu, kreativitas guru dalam
menggunakan metode pembelgaran yang bervarias didukung juga dengan

alat bantu mengajar, dapat meningkatkan motivasi belgjar siswa.

Saran-saran

Saran-saran yang dapat penulis sampaikan adal ah:

1. Kepala Sekolah, hendaknya melengkapi sarana dan prasarana sekolah
sehingga bisa dimanfaatkan oleh guru sebagal media pembelgaran.

2. Guru, hendaknya lebih meningkatkan kreatifitasnya dalam mengajar, dan
terus memotivas agar selalu bersemangat dalam pembel gjaran.

3. Siswa, hendaknya terus bersemangat dalam belgjar dan emingkatkan hasil

belgarnya.
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KISI-KISI INSTRUMEN WAWANCARA
(Problematika Kreativitas Pembelajaran Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di MTs Negeri 2 Kaur)

No Variabel Indikator Pertanyaan
1. | Kreativitas Pembelgjaran Guru menggjar dengan semangat dan | 1) Apakah guru PAI menggar dengan penuh
percayadiri. semangat?
2) Apakah guru PAIl menggar dengan penuh
. Guru membuat pembelgaran yang percayadiri?

. Guru

. Guru

. Guru

menyenangkan.
menggunakan metode
pembelgaran yang bervariasi.
menggunakan sarana  dan
prasarana yang ada di sekolah sebagai
media pembelgjaran.
menciptakan media

pembelgaran sendiri.

. Guru membantu siswa memecahkan

dalam masalah pembel gjaran.

. Guru membantu siswa yang kesulitan

3) Apakah guru PAlI membuat suasana kelas
menjadi menyenangkan?
4) Apakah PAI

menggunakan metode yang bervariasi?

guru menjelaskan  materi
5) Apakah guru PAlI memanfaatkan sarana dan

prasarana sekolah menjadi media pembelgjaran?

6) Apakah guru PAI pernah menggunakan media
pembel gjaran buatan sendiri?
7) Apakah guru PAI membantu siswa mencari

jawaban saat siswatidak mengerti.




Motivas Belgar

dalam memahami materi

pembelgaran.

. Keinginan untuk memahami materi

pembelgaran yang diberikan oleh

guru.

i. Dorongan dan kebutuhan untuk

belgjar.

j. Harapan dan cita-cita memiliki hasil

belgjar yang tinggi.

. Mendapatkan penghargaan dari guru

saat belgjar.

. Kegiatan pembelgjaran menarik minat

siswauntuk belgjar.

m. Lingkungan belgar yang kondusif

agar siswabelgar dengan baik.

8) Apakah guru PAlI membantu siswa yang
kesulitan dalam memahami materi pembelgaran

dan mengulangi penjelasannya kembali?

9) Apakah siswa mempunya keinginan untuk
memahami materi pembelgaran yang diberikan
oleh guru?

10) Apakah siswa memiliki dorongan dan kebutuhan
untuk terus belgjar?

11) Apakah siswa berharap memiliki hasil belgar
yang tinggi?

12) Apakah siswa mendapatkan penghargaan atau
reward dari guru saat mampu menyelesaikan
persoalan?

13) Apakah kegiatan pembelgjaran yang dilakukan
oleh guru dapat menarik minat siswa untuk
belgjar?

14) Apakah lingkungan belgar siswa kondusif

sehingga siswa siswa belgjar dengan baik?




PEDOMAN WAWANCARA

(Problematika Kreativitas Pembelajaran Guru PAI dalam M eningkatkan

Motivas Belajar Siswadi MTsNegeri 2 Kaur)

Pertanyaan untuk Kepala Sekolah dan Guru PAI

1

2.

3.

10.

11.

12.

Apakah guru PAl membuat suasana kelas menjadi menyenangkan?

Apakah guru PAl menjelaskan materi menggunakan metode yang bervariasi?
Apakah guru PAl memanfaatkan sarana dan prasarana sekolah menjadi media
pembelgaran?

Apakah guru PAI pernah menggunakan media pembel gjaran buatan sendiri?
Apakah guru PAI membantu siswa mencari jawaban saat siswa tidak
mengerti?

Apakah guru PAI membantu siswa yang kesulitan dalam memahami materi
pembelgjaran dan mengulangi penjelasannya kembali?

Apakah siswa mempunyai keinginan untuk memahami materi pembelgaran
yang diberikan oleh guru?

Apakah siswa memiliki dorongan dan kebutuhan untuk terus belgar?

Apakah siswa berharap memiliki hasil belgjar yang tinggi?

Apakah siswa mendapatkan penghargaan atau reward dari guru saat mampu
menyel esalkan persoalan?

Apakah kegiatan pembel garan yang dilakukan oleh guru dapat menarik minat
siswauntuk belgjar?

Apakah lingkungan belgar siswa kondusif sehingga siswa siswa belgar

dengan baik?



Pertanyaan untuk Siswa

1

2.

3.

4.

10.

11.

12.

13.

14.

Apakah guru PAI mengajar dengan penuh semangat?

Apakah guru PAI mengajar dengan penuh percaya diri?

Apakah guru PAI membuat suasana kelas menjadi menyenangkan?

Apakah guru PAI menjelaskan materi menggunakan metode yang bervariasi?
Apakah guru PAl memanfaatkan sarana dan prasarana sekolah menjadi media
pembelgjaran?

Apakah guru PAI pernah menggunakan media pembel ajaran buatan sendiri?
Apakah guru PAI membantu siswa mencari jawaban saat siswa tidak
mengerti.

Apakah guru PAl membantu siswa yang kesulitan dalam memahami materi
pembelgjaran dan mengulangi penjelasannya kembali?

Apakah siswa mempunyai keinginan untuk memahami materi pembelgjaran
yang diberikan oleh guru?

Apakah siswa memiliki dorongan dan kebutuhan untuk terus belgjar?

Apakah siswa berharap memiliki hasil belgjar yang tinggi?

Apakah siswa mendapatkan penghargaan atau reward dari guru saat mampu
menyel esaikan persoalan?

Apakah kegiatan pembel garan yang dilakukan oleh guru dapat menarik minat
siswauntuk belgjar?

Apakah lingkungan belgjar siswa kondusif sehingga siswa siswa belgar

dengan baik?



i

MTs Negeri 2 Kaur
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KEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU

FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
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